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ABSTRAK 

UPAYA PENCEGAHAN SIDE STREAMING 

DALAM PEMBIAYAAN MURABAHAH  

(STUDI KASUS BPRS AMAN SYARIAH SEKAMPUNG) 
 

Oleh: 

SYAFE’I 

NPM. 1704100251 

 

 

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam 

pembangunan suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai 

lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution). Pembiayaan 

murabahah merupakan penjualan barang seharga barang tersebut ditambah 

keuntungan yang disepakati. Side streaming adala h penggunaa n pembiayaa n 

yang tida k sesuai denga n peruntukannya ole h nasaba h. Side streaming yang 

dilakukan nasabah menjadi resiko tersendiri bagi bank terhadap penurunan 

kolektibilitas pengembalian pembayaran kewajiban nasabah dan tingkat kesehatan 

bank terganggu, oleh sebab itu, bank harus melakukan upaya untuk mencegah 

terjadinya side streaming tersebut. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah peneltian yang dilakukan dengan 

menjelaskan fakta yang ada pada data dengan menggunakan kata-kata atau 

gambar tanpa adanya penekanan pada bentuk bilangan, angka dan nilai-nilai 

tertentu yang memerlukan suatu perhitungan dengan rumus matematika atau 

statistik. Data primer dalam penelitian ini adalah karyawan dan Nasabah  PT. 

BPRS Aman Syariah Sekampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah di PT. BPRS Aman Syariah tidak selalu disertai dengan 

akad wakalah. Selain itu, untuk mencegah terjadinya side streaming atau 

penggunaan dana pembiayaan tidak sesuai dengan tujuan yang telah disepakati, 

PT. BPRS Aman Syariah melakukan monitoring terhadap nasabah yang 

pembiayaannya telah disetujui. Namun, saat ini, monitoring yang dilakukan oleh 

PT. BPRS Aman Syariah masih terbatas pada nasabah yang mengajukan 

pembiayaan murabahah untuk modal kerja.  

Kata Kunci: Side Streaming, Murabahah, Perbankan Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perbankan berperan penting dalam kemajuan ekonomi suatu negara 

dengan fungsi utamanya sebagai perantara keuangan. Peran tersebut tercermin 

dalam kegiatan bank sebagai lembaga yang mengumpulkan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengalokasikannya kembali melalui 

berbagai bentuk seperti kredit, untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank dapat dibagi 

menjadi dua jenis berdasarkan prinsip operasionalnya: bank konvensional 

yang beroperasi dengan sistem bunga dan bank syariah yang berlandaskan 

prinsip-prinsip syariah. Bank konvensional menggunakan bunga sebagai dasar 

operasinya sementara bank syariah menghindari bunga dan menggunakan 

prinsip keadilan dalam transaksi keuangannya. Dua jenis bank ini memiliki 

peran yang vital dalam menyediakan akses keuangan yang lebih luas serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif di negara tersebut.
1
 

Bank Syariah menggunakan istilah "financing" untuk menggambarkan 

kegiatan penyaluran atau penggunaan dana, sesuai dengan regulasi Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 2/8/PBI/2000, Pasal 1. Bank Syariah didefinisikan 

sebagai lembaga keuangan umum yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah, termasuk unit-unit usaha syariah dan kantor cabang bank asing yang 

                                                 
1
 Khotibul Umam & Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar dan 

Dinamika Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2017), h. 1 



2 

 

 

menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Jenis pembiayaan yang ditawarkan oleh 

perbankan syariah sangat beragam, contohnya adalah pembiayaan murabahah 

yang saat ini tengah populer. Pembiayaan ini melibatkan mekanisme jual beli 

di mana bank membeli aset yang diinginkan oleh nasabah dan menjualnya 

kembali dengan harga yang telah disepakati, termasuk tambahan biaya yang 

diakui bersama sejak awal transaksi.
2
  

Pembiayaan murabahah merupakan suatu transaksi di mana penjual 

(dalam hal ini bank syariah) membeli barang atas permintaan nasabah, 

kemudian menjual kembali barang tersebut kepada nasabah dengan 

menambahkan margin keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. Dalam 

konteks perbankan syariah, murabahah adalah proses di mana bank bertindak 

sebagai perantara antara nasabah dan barang yang dibutuhkan, di mana bank 

membeli barang tersebut atas nama mereka sendiri, lalu menjualnya kembali 

kepada nasabah dengan harga jual yang terdiri dari harga pokok barang 

ditambah margin keuntungan. Dengan demikian, bank syariah tidak sekadar 

menyediakan dana, tetapi juga bertanggung jawab atas kepemilikan barang 

tersebut sementara nasabah melakukan pembayaran dalam bentuk angsuran 

sesuai kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode ini diterapkan 

untuk memenuhi prinsip-prinsip keuangan Islam yang melarang praktik riba 

dan mengharuskan adanya transparansi dalam transaksi ekonomi.
3
  

Dengan meningkatnya minat pelanggan terhadap pembiayaan 

murabahah, banyak lembaga perbankan syariah kini menggunakan akad 

                                                 
2
 Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Depok: Rajawali Pers, 2017),  h. 15 

3
 Ibid,. h. 53 
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wakalah untuk melaksanakan transaksi murabahah, yang juga dikenal sebagai 

akad murabahah bil wakalah. Akad wakalah adalah ketika lembaga keuangan 

syariah memberikan kuasa kepada nasabah untuk melakukan pembelian 

barang. Penggunaan akad wakalah dalam transaksi murabahah telah diatur 

oleh Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000, yang menetapkan bahwa 

jika bank ingin mewakilkan nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, 

akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang secara prinsip 

menjadi milik bank. Ini menunjukkan respons positif terhadap kebutuhan 

pasar akan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah, sekaligus 

memastikan kepatuhan terhadap pedoman yang telah ditetapkan oleh otoritas 

syariah terkait. 

Pemanfaatan akad murabahah bil wakalah dapat menimbulkan berbagai 

risiko dan deviasi dalam konteks pembiayaan, salah satunya adalah potensi 

penyalahgunaan akad yang tidak mencapai sasaran yang diinginkan, atau yang 

dalam analisis ekonomi sering disebut sebagai side streaming. Side streaming 

ini menjadi faktor kunci yang dapat mengakibatkan terjadinya permasalahan 

dalam pembiayaan dari pihak nasabah. Oleh karena itu, setiap tahapan dalam 

proses pembiayaan perlu diawasi secara ketat sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan, guna mengidentifikasi titik-titik terjadinya penyimpangan 

atau yang sering dikenal sebagai side streaming. Hal ini penting untuk 

memastikan integritas dan keberlanjutan dari sistem pembiayaan yang 



4 

 

 

diterapkan, serta untuk menghindari potensi dampak negatif baik bagi 

penyedia maupun penerima pembiayaan.
4
  

Praktik side streaming yang dilakukan oleh klien dapat menimbulkan 

risiko signifikan bagi bank terkait dengan potensi penurunan tingkat 

pembayaran kewajiban mereka, yang pada gilirannya dapat mengganggu 

tingkat kolektibilitas dan kesehatan keseluruhan bank. Apabila bank tidak 

segera mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat, dampaknya bisa 

sangat berbahaya. Ini karena pembiayaan adalah inti dari aktivitas perbankan 

syariah yang berperan penting dalam menjaga stabilitas dan kesehatan 

lembaga keuangan tersebut. Pengelolaan yang kurang efektif dalam hal ini 

dapat menyebabkan berbagai masalah yang potensial, bahkan mengancam 

untuk menimbulkan ketidakstabilan yang serius dalam operasi bank syariah 

tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yuridis tentang praktik side streaming 

dalam pelaksanaan akad murabahah bil wakalah di Bank X Syariah, serta 

analisis fikih muamalah terhadap pembiayaan murabahah di BJB Syariah 

Kantor Pusat Braga Kota Bandung, ditemukan bahwa terdapat ketidaksesuaian 

antara pelaksanaan pembiayaan dengan kesepakatan awal antara nasabah dan 

bank. Situasi ini menunjukkan perlunya penyelesaian yang tepat oleh bank 

syariah untuk memastikan bahwa nasabah tetap memenuhi kewajiban 

pembayaran hutangnya hingga lunas, serta menjalankan kembali akad sesuai 

dengan kesepakatan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Upaya ini 

                                                 
4
 Asmaul Khusnah, Tinjauan Muslahah Mursalah Terhadap Mekanisme Penyelesaian Side 

streaming Pada Produk Pembiayaan Murabahah di KJJS BMT Amanah Umumah Cabang 

Sidoarjo, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). 
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diperlukan agar tidak terjadi pelanggaran terhadap prinsip-prinsip syariah 

dalam transaksi ekonomi Islam, serta untuk menjaga integritas dan 

kepercayaan antara nasabah dan lembaga keuangan syariah. Dengan demikian, 

langkah-langkah seperti ini menjadi penting dalam menghadapi tantangan 

yang muncul dalam implementasi prinsip-prinsip syariah dalam praktik 

ekonomi modern. 

PT. BPRS Aman Syariah Sekampung didirikan sebagai salah satu 

lembaga keuangan yang menerapkan prinsip syariah Islam dalam 

operasionalnya sejak akhir tahun 2014. Tujuan utama PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung adalah untuk menyediakan layanan jasa perbankan 

kepada pengusaha kecil di pedesaan dengan cara yang mudah, aman, dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip perbankan yang sehat serta aturan yang berlaku. 

Salah satu fokus utama mereka adalah memberikan dukungan finansial yang 

Islami dan berkelanjutan bagi para pelaku usaha kecil di daerah pedesaan, 

dengan komitmen terhadap nilai-nilai keadilan dan integritas dalam setiap 

aspek layanan mereka.
5
 P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung merupaka n 

bada n usaha dala m bidang Perbankka n Syaria h yang kegiatannya meliputi 

pembiayaa n da n simpana n denga n menerapka n prinsi p syaria h terutama 

dala m pembiayaa n murabaha h.  

P T.BPR S Ama n Syaria h juga menggunaka n skema pembiayaa n 

murabaha h seperti yang dilakuka n ole h ban k syaria h pada umumnya guna 

membantu memenuhi kebutuha n nasaba h yang semaki n banya k da n 

                                                 
5
Dokumentasi Sejarah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 
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beraga m. Menuru t bapa k Miftahu l Faja r selaku kepala marketing di P T. 

BPR S Ama n Syaria h Kec. Sekampung menjelaska n bahwa pembiayaa n yang 

banya k diminati ole h nasaba h adala h pembiayaa n murabaha h denga n tiga 

jeni s pembiayaa n yang disediaka n ole h P T. BPR S Ama n Syaria h Kec. 

Sekampung yaitu diantaranya adala h Moda l Kerja, Investasi, da n Konsumtif.
6
 

Beriku t ini merupaka n jumla h pembiayaa n di P T. BPR S Ama n Syaria h Kec. 

Sekampung: 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Pembiayaan Murabahah Tahun 2021-2023 

No Tahun 
Jumlah Pembiayaan Murabahah 

Modal Kerja Investasi Konsumtif 

1. 2021 4.100.250.000 1.400.600.000 1.000.960.000 

2. 2022 4.500.500.000    954.800.000 1.200.225.000 

3 2023 4.250.100.000 1.124.000.000 2.390.812.000 

       Sumbe r: P T. BPR S Ama n Syaria h Kec. Sekampung 2021-2023 

Dari jumla h diata s dapa t diketahui bahwa penggunaa n pembiayaa n 

murabaha h banya k yang digunaka n untu k moda l kerja. Ha l ini dikarenaka n 

rata rata nasaba h dari P T. BPR S Ama n Syaria h bergera k di bidang 

perdaganga n. Pelaksanaaa n akad yang digunaka n pada P T. BPR S Ama n 

Syaria h dilakuka n denga n akad wakala h sebagai bentu k atura n yang 

memungkinanka n nasaba h untu k bisa membeli sendiri barang yang berlaku 

pada pembiayaa n murabaha h yang dilakuka n.  

Dala m ha l ini penggunaa n akad wakala h bisa menjadi sala h satu facto r 

dala m penyelewenga n dala m pembiayaa n dimana nasaba h dapa t tida k 

                                                 
6
 Wawancara dengan Bapak Miftahul Fajar selaku kepala marketing di PT. BPRS Aman 

Syariah Kec. Sekampung pada tanggal 5 november 2022. 



7 

 

 

membelika n barang yang sesuai dari kesepakata n awa l denga n piha k ban k 

atau biasa disebu t denga n kata side streaming.  

Side streaming atau penyalahgunaa n dana ini menjadi fakto r utama 

yang dapa t mengindikasi terjadinya pembiayaa n bermasala h yang berasa l dari 

fakto r interna l nasaba h. Risiko penyalahgunaa n dana ini haru s menjadi 

perhatia n piha k ban k apabila sampai terjadi pembiayaa n mace t da n 

menyebabka n kerugia n ban k. Untu k menghindari ternjadinya side streaming 

pada pembiayaa n murabaha h bi l wakala h P T. BPR S Ama n Syaria h selalu 

melakuka n upaya pencegaha n sesuai denga n prosedu r guna menghindari 

pembiayaa n yang suda h disetujui tida k merusa k kelua r masu k nya uang 

dala m perusahaan
7
.  

Side streaming ini pada dasarnya dapat dicegah dengan melakukan 

Analisa secara presis sejak awal calon nasabah mengajukan pembiayaan 

murabahah yakni dengan melakukan analisis 5 C dan dengan melakukan 

monitoring secara intens
8
. Ha l ini dilakuka n untu k dapa t menghindari 

kecacata n pada akad sehingga akad dapa t dipertahanka n da n sa h. Ole h 

karena itu, piha k ban k tida k hanya berfoku s pada kolektibilita s pengembalia n 

pembayara n kewajiba n saja, melainka n mencari tahu apa penyebab dari 

tindaka n tersebu t, da n bagaimana upaya pencegaha n yang dilakuka n piha k 

ban k syaria h terhada p side streaming aga r tida k terjadi kerugia n yang besa r 

di dalamnya. 

                                                 
7
 Wawancara denga n Bapa k Sugiyanto selaku Direktu r di P T. BPR S Ama n Syaria h Kec. 

Sekampung pada tangga l 5 novembe r 2022 
8
 A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaa n Ban k Syaria h, (Jakarta: P T Raja Grafindo Utama, 

2012), 95-96 
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Diliha t dari beberapa penelitia n yang suda h dilakuka n sebelumnya 

terkai t denga n ditemuka n adanya kasu s side streaming atau penyelewenga n 

pembiaaya n di dala m penelitia n tersebu t, berbeda halnya denga n P T. BPR S 

Ama n Syaria h Lampung Timu r yang tida k ditemuka n adanya nasaba h yang 

mengalami pembiayaa n bermasala h seperti penyalahgunaa n dana atau side 

streaming pada pembiayaa n murabaha h bi l wakala h. Ha l ini dikarenaka n 

piha k ban k berupaya denga n sanga t maksima l untu k mencega h terjadinya 

penyelewengan-penyelewenga n yang dapa t menyebabka n kerugia n pada 

ban k sesuai denga n prosedu r yang ada pada P T. BPR S Ama n Syaria h 

Sekanpung Lampung Timu r. 

Berdasarkan penjelasan di atas, menggambarkan bahwa side streaming 

merupakan kondisi dimana nasabah melakukan penyelewengan terhadap dana 

yang didapatkan dari bank melalui akad murabahah dengan wakalah. 

Kemudian, perilaku side streaming ini sangat berpotensi untuk menyebabkan 

pembiayaan bermasalah, karena tidak sesuai dengan kesepakatan awal. Maka 

dari itu, penting adanya pengklasifikasia n secara khusu s dari jumla h nasaba h 

pembiayaa n bermasala h akiba t side streaming ini guna menghindari 

terjadinya penyelewenga n pada nasaba h pembiayaa n da n melancarka n 

transaksi juga targe t yang suda h ditentuka n Ban k di setia p periode. 

 Berdasarka n uraia n diata s, peneliti tertari k untu k melakuka n 

penelitia n mengeni apa saja pencegahan yang dilakukan oleh PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung dalam mencegah terjadinya side streaming, serta tindakan 

apa yang sudah dipersiapkan bank apabila terlanjur terjadi sebuah side 
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streaming. PT. BPRS Aman Syariah dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

berbagai alasan, dantaranya karena lokasinya yang terjangkau sehingga 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, kemudian karena PT. 

BPRS Aman Syariah juga memiliki produk pembiayaan murabahah yang 

sesuai dengan judul penelitian, sehingga peneliti rasa PT. BPRS Aman 

Syariah cukup representative untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian saat ini. 

Alasan lain yaitu karena peneliti sudah mengetahui sedikit banyak tentang PT. 

BPRS Aman Syariah. Peneliti akhirnya mengambil penelitian ini denga n 

judu l “Upaya Pencegahan Side streaming Dalam Pembiayaan Murabahah  

(Studi Kasus Bprs Aman Syariah Sekampung)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n uraia n lata r belakang diata s, dapa t dikemukaka n 

pertanyaa n penelitia n sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedu r pelaksanaa n akad murabaha h bi l wakala h pada P T. 

BPR S Ama n Syaria h Sekampung ? 

2. Bagaimana Upaya pencegaha n side streaming tersebu t pada pembiayaa n 

murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujua n Penelitian 

Sesuai denga n pertanyaa n penelitia n yang ada, penelitia n ini bertujua n  

a. Mengetahui Prosedu r pelaksanaa n pembiayaa n murabaha h di P T. 

BPR S Ama n Syaria h Sekampung. 
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b. Mengetahui pencegaha n dari Side streaming pada pembiayaa n 

murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung. 

2. Manfaa t Penelitian 

Manfaa t dari adanya penelitia n ini yaitu: 

a. Secara teoriti s penelitia n ini diharapka n dapa t menamba h khazana h 

pengetahua n di Perbanka n Syaria h khususnya tentang pencegaha n 

side streaming pada pembiayaa n murabaha h di suatu ban k syaria h. 

b. Secara prakti s penelitia n ini dapa t menamba h pengetahua n bagi 

peneliti khususnya, serta bisa dijadika n sebagai baha n kajia n bagi P T. 

BPR S Ama n Syaria h Sekampung. 

 

D. Penelitian Relevan 

Kajia n Pustaka atau penelitian relevan adala h deskripsi ringka s tentang 

kajia n atau penelitia n yang suda h perna h dilakuka n diseputa r masala h yang 

aka n diteliti. Penelitia n terkai t yang tela h dibaha s pada karya – karya ilmia h 

terdahulu yaitu :  

1. Berdasarka n penelitia n Luxi Ainu n Putri Anisa yang berjudu l “Upaya 

Pencegaha n Tindaka n Side streaming Pada Pembiayaa n Murabaha h Bi l 

Wakala h Di BRI Syaria h KC P Purbalingga”,.
9
 Dala m Penelitiannya dapa t 

disimpulkan”bahwa kasu s side streaming dikategorika n sebagai 

penyimpanga n da n fasak h karena terdapa t unsu r kekelirua n atau 

                                                 
9
Fadhila h B Rahmatika, Penerapa n MSD M Berbasi s Nilai – Nilai Isla m pada Ban k BNI 

Syaria h, (Semarang : UniversitasDiponegoro, 2014). 
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kesalaha n dala m kontra k atau akad yang digunaka n pada P T. BRI 

Syaria h KC P Purbalingga. 

2. Berdasarka n penelitia n dari Asmau l Khusna h tahu n 2014, Jurusa n 

Ekonomi Isla m Progra m Studi Muamala h Fakulta s Syaria h da n Huku m 

Universita s Isla m Negeri (UIN) Suna n Ampe l Surabaya denga n judu l 

Upaya Ban k Untu k Mencega h Da n Menangani Side streaming Nasaba h 

Kredi t Perbanka n : Studi Ban k Rakya t Indonesia, Cabang Nganju k, 

Malang : Universita s Brawijaya, 2011. 11 ―Tinjaua n Maslaha h Mursala h 

Terhada p Mekanisme Penyelesaia n Side streaming Pada Produ k 

Pembiayaa n Murabaha h Di KJK S BM T Amana h Umma h Cabang 

Sidoarjo‖. Penelitia n ini terfoku s pada penyelesaiaa n side streaming pada 

produ k pembiayaa n murabaha h di KJK S BM T Amana h Umma h Cabang 

Sidoarjo. 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fani Khoirunnisa dengan judul 

“Upaya Pencegahan Side Streaming Dalam Pembiayaan Murabahah Di 

BSI KC Metro Sudirman” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 

Agama Islam Negeri Metro tahun 2021. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Fani, didapati sebuah temuan bahwa upaya BSI KC Metro Sudirman 

dalam mencegah side streaming dilakukan melalui upaya preventif 

sebelum dan sesudah pembiayaan disetujui. Sebelum pembiayaan disetujui 

BSI KC Metro Sudirman melakukan upaya dengan analisis 5C untuk 

menilai kelayakan pembiayaan. Sedangkan bentuk upaya preventif setelah 

pembiayaan disetujui BSI KC Metro Sudirman melakukan monitoring atau 
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pengawasan terhadap pembiayaan murabahah dengan kunjungan lokasi 

nasabah, maintenance, serta trade checking.  

Berdasarka n penelitia n – penelitia n terdahulu tersebu t, dapa t diketahui 

bahwa penelitia n yang aka n dilakuka n ole h peneliti ini memiliki beberapa hal 

perbedaan. Diantara perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peelitian 

yang dilaksanakan oleh peneliti saat ini yaitu terletak pada waktu pelaksanaan, 

lokasi penelitian serta sumber data yang dipilih, baik sumber primer ataupun 

skunder. Dari segi pembahasan, penelitian sebelumnya fokus kepada 

penyelesaian kasus side streaming sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti saat ini fokus kepada upaya pencegahan baik secara preventif 

maupun persiapan tindakan kuratif apabila sudah terlanjur terjadi side 

streaming. Walaupu n memiliki foku s kajia n yang sama pada tema – tema 

tertentu, diantaranya yaitu secara umum berhubungan dengan side streaming.  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Side Streaming 

1. Pengertian Side Streaming 

Side streaming adala h penggunaa n pembiayaa n yang tida k sesuai 

denga n peruntukannya ole h nasaba h. Nasaba h tida k mempergunaka n 

kredi t atau pembiayaa n yang difasilitasi kepadanya sebagaimana yang 

tela h disepakati atau diperjanjika n sebelumnya.
1
 

Side streaming memiliki masala h penting dala m perbanka n, karena 

memiliki resiko sala h satunya yaitu penuruna n kolektibilita s 

pengembalia n kewajiba n pembayara n ole h nasaba h sehingga bisa 

menyebabka n pembiayaa n mace t. terjadinya Side streaming karena 

dala m prakti k ban k syaria h tida k menerapka n ruku n da n syara t 

murabaha h seperti dala m huku m perikata n Isla m da n aka n 

mengakibatka n tujua n akad tida k tercapai. 

2. Sebab Terjadinya Side Streaming 

Side streaming menjadi sala h satu risiko dala m pembiayaa n yang 

sering terjadi di perbanka n syaria h karena dapa t menimbulka n 

penyalahgunaa n akad yang tida k sampai pada tujua n yang semestinya. 

Tindaka n side streaming ini terjadi disebabka n ole h beberapa 

facto r, facto r yang pertama terjadi dari piha k interna l ban k yang kurang 

                                                 
1
 Hasanuddi n Rahma n, Aspek-Aspe k Huku m Pemberia n Kredi t Perbanka n di Indonesia : 

Pandua n Dasa r Lega l Office r, Bandung : P T. Citra Aditya Bakti, 1995,  h. 110 
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dala m menganalisi s 5C (Characte r, Capacity, Capita l, Collatera l, 

Condition) terutama dari segi Characte r. Jika 5C suda h lema h dari awa l, 

maka besa r kemungkina n nasaba h tersebu t aka n mendapatka n peluang 

untu k melakuka n tindaka n side streaming yang nantinya aka n merusa k 

akad da n menghamba t pelunasa n pembiayaa n.
2
 

Fakto r lai n terjadinya side streaming bisa juga dari eksterna l yaitu 

nasaba h. Terkadang ada beberapa nasaba h yang mempunyai karakte r 

tida k amana h, sehingga pada saa t dana suda h dicairka n, namu n dana 

tersebu t tida k digunaka n sesuai denga n akad yang tela h disepakati 

sebelumnya. Nasaba h yang pada awa l akad melakuka n pembiayaa n 

untu k membuka usaha, aka n tetapi setela h dana suda h dicairka n 

disalahgunaka n untu k keperlua n lai n yang tida k sesuai denga n 

perjanjia n pada saa t akad, sehingga ha l tersebu t aka n merusa k akad da n 

tida k lagi sesuai denga n prinsi p syaria h.
3
 

Berdasarka n teori tersebu t, peneliti dapa t memahami bahwa side 

streaming dapa t terjadi karena 2 fakto r yaitu, fakto r interna l ban k yang 

kurang memonitoring setela h terjadinya pembiayaa n yang suda h 

dicairka n, da n juga fakto r eksterna l yaitu nasaba h yang tida k amana h 

dala m menggunaka n pembiayaa n yang suda h dicairka n namu n tida k 

digunaka n sesuai denga n akad yang suda h disepakati diawa l sehingga 

                                                 
2
 Ahmad Dakhoi r, Huku m Syaria h Compliance di Perbanka n Syaria h, Yogyakarta : K-

Media, 2017,  h. 46 
3
 Putri Khusnu l Khotima h, Analisi s Faktor-Fakto r Yang Mempengaruhi Tingka t No n 

Performing Finance (NPF) Di KSPP S BM T PETA Trenggale k & KOSYA H BM T Berka h 

Trenggale k, Tulungagung : IAI N Tulungagung, 2019,  h. 13 
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ha l tersebu t dapa t merusa k akad da n tida k lagi sesuai denga n prinsi p 

syaria h. 

 

B. Upaya Pencegahan Side Streaming 

Terjadinya side streaming pada nasaba h sering terjadi pada 

pembiayaa n murabaha h bi l wakala h. Dala m melakuka n Side streaming yang 

dimaksud adala h penyalahgunaa n pembiyaa n karena tindaka n nasaba h 

dala m pembelia n suatu barang dari tujua n awa l akad. 

Upaya dala m mencega h terjadinya side streaming di ban k syaria h ini 

menuju pada pola pencegaha n pembiayaa n bermasala h. Dala m ha l ini, ban k 

syaria h haru s melakuka n prinsi p prudentia l banking. Menuru t ketentua n 

Pasa l 2 UU No. 10 Tahu n 1998 Terkai t Perbanka n dikemukaka n, bahwa 

perbanka n Indonesia dala m melaksanaka n usahanya berasa s Demokrasi 

Ekonomi denga n menggunaka n prinsi p kehati-hatia n (prudentia l banking) 

dimana suatu prinsi p yang haru s diprakteka n dala m dunia perbanka n di 

Indonesia sehingga wajib untu k diterapka n ole h ban k dala m melakuka n 

kegiata n usahanya.
4
 Adapu n upaya yang dapa t dilakuka n untu k mencega h 

side streaming yaitu sebagai beriku t : 

1. Upaya Preventif Sebelu m Pembiayaa n Disetujui 

Upaya yang bersifa t preventif merupaka n upaya penanggulanga n 

yang bersifa t pencegaha n terhada p resiko pembiayaa n. Upaya ini wajib 

dilakuka n ole h ban k syaria h sebelu m memberika n pembiayaa n. 

                                                 
4
 Muhammad Ardy, Asas-Asa s Perjanjia n (Akad), Huku m Kontra k Syaria h dala m 

Penerapa n sala m da n istisna, Jurna l Huku m Diktu m, Vol. 14, No. 2, Desembe r 2016, 387 
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Adapau n upaya prefentif yang dapa t dilakuka n ban k syaria h yaitu 

denga n menggunaka n analisi s 5C.
5
 analisi s 5C ini meliputi : 

a. Characte r, penilaia n berdasarka n wata k atau karakte r calo n nasaba h, 

apaka h calo n nasaba h tersebu t bersifa t juju r atau suka berbohong. 

b. Capita l, penilaia n berdasarka n kemampua n permodala n yang 

digunaka n untu k pembiayaa n usaha yang aka n dijalanka n. 

c. Capacity, penilaia n berdasarka n kemampua n calo n nasaba h dala m 

menjalanka n usahanya. 

d. Collatera l, penilaia n berdasarka n jamina n guna menjami n kepastia n 

pelunasa n kewajiba n. 

e. Conditio n Of Economic,  penilaia n berdasarka n kondisi ekonomi, 

sosia l, politi k, da n budaya yang di lua r kendali piha k ban k da n 

nasaba h. 

Berdasarka n penjelasa n tersebu t peneliti dapa t memahami  bahwa 

upaya preventif sebelu m pembiayaa n disetujui merupaka n kegiata n yang 

haru s dilakuka n dahulu ole h piha k ban k sebagai bentu k pencegaha n 

awa l secara lebi h komprehensif dala m menganalisi s calo n nasabah n 

yang aka n diberika n pembiayaa n sehingga nantinya tida k aka n 

menimbulka n masala h dikemudia n hari. 

2. Upaya Preventif Setela h Pembiayaa n Disetujui. 

Upaya preventif merupaka n kegiata n yang dilakuka n setela h 

pembiayaa n disetujui piha k ban k denga n melakuka n monitoring maupu n 

                                                 
5
 A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaa n Ban k Syaria h, (Jakarta: P T Raja Grafindo Utama, 

2012), 95-96 
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pemantaua n terhada p penggunaa n fasilita s pembiayaa n yang tela h 

diberika n kepada nasaba h. Monitoring ini dilakuka n supaya tida k ada 

terjadinya penyimpanga n dala m mengguanaka n dana (Side streaming) 

dari tujua n awa l akad.
6
 

Pelaksanaa n monitoring dapa t dilakuka n denga n melakuka n 

beberapa metode sebagai beriku t : 

a. O n Des k Monitoring, merupaka n pemantaua n pembiayaa n secara 

administratif, yaitu menggunaa n instrumen t administrasi. Data 

administrasi yang di monitoring adala h dari kegiata n debitu r da n 

lembaga keuanga n sendiri. 

b. O n Site Monitoring, merupaka n pemantaua n pembiayaa n langsung ke 

lapanga n (nasabah), bai k sebagia n, menyeluru h atau khusu s ata s 

kasu s tertentu untu k membuktika n pelaksanaa n kebijaka n 

pembiayaa n, atau secara menyeluru h yang dilakuka n melalui 

kunjunga n lokasi fisi k. 

c. Trade Checking (meliha t keadaa n usaha nasaba h pembiayaa n denga n 

menggunaka n informasi yang berasa l dari supplie r, distributo r, 

pesaing, asosiasi industri, atau patne r bisni s lainnya), Credi t checking 

(memantau pembiayaa n denga n memanfaatka n infromasi yang 

berkaita n denga n kelancara n utang piutang).
7
 

Berdasarka n penjelasa n diata s peneliti dapa t memahami bahwa 

upaya preventif setela h pembiayaa n disetujui dapa t melakuka n 

                                                 
6
 Ibid., 101 

7
 Veithza l Rivai, Islamic Financia l Managemen t,(Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 491 
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monitoring atau pemantaua n terhada p nasaba h. Kegiata n monitoring ini 

dilaksanaka n denga n menggunaka n beberapa metode seperti O n Des k 

Monitoring, I n Site Monitoring, da n Trade Checking. Seali n itu upaya ini 

sangag t penting dilakuka n karena terjadinya resiko-resiko yang dialami 

ole h ban k terjadi setela h pembiayaa n disetujui seperti nasaba h yang 

melakuka n tindaka n penyalahgunaa n dana pembiayaa n (side streaming). 

Monitoring ini memiliki tujua n aga r piha k ban k dapa t segera mengatasi 

risiko yang terjadi apabila terdapa t nasaba h yang melakuka n 

pelanggara n. 

 

C. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Murabahah 

Murabaha h adala h produ k jua l beli denga n harga asa l ditamba h 

denga n margi n keuntunga n yang tela h di sepakati. Produ k ini 

memudahka n nasaba h untu k mendapatka n barang yang dibutuhkannya 

denga n biaya yang relatif mura h, yaitu denga n margi n keuntunga n yang 

tela h disepakati antara kedua bela h piha k.
8
 

Sedangka n murabaha h menuru t Veithza l Rivai jua l beli murabaha h 

adala h akad jua l beli ata s suatu barang denga n harga yang disepakati 

anatara penjua l da n pembeli, yang sebelumnya penjua l menyebutka n 

                                                 
8
 Muhammad, Ban k Syari’a h analisa kekuasaa n,peluang,kelemaha n da n ancama n 

(Yogyakarta : Ekonisia,2004),  h. 123 
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harga peroleha n ata s berang tersebu t da n besarnya keuntunga n yang 

diperolehnya.
9
 

Dari penjelasa n diata s dapa t dipahami bahwa Murabaha h juga 

merupaka n suatu akad produ k pembiayaa n perbanka n syaria h yang 

dilakuka n denga n mengambi l bentu k transaksi jual-beli. Perjanjia n antara 

piha k ban k da n piha k nasaba h untu k melakuka n pembiayaa n murabaha h 

ata s suatu barang tertentu yang dibutuhka n ole h nasaba h da n ban k 

menetapka n besarnya keuntunga n dari perjanjia n tersebu t sesuai 

kesepataka n bersama. 

2. Landasan Hukum Murabahah 

Landasa n huku m pengatura n pembiayaa n murabaha h adala h Fatwa 

Dewa n Syaria h Nasiona l Nomo r 04/DSN-MUI/IV/2000, bahwa dala m 

rangka membantu masyaraka t guna melangsungka n meningkatka n 

kesejahteraa n da n berbagai kegiata n, ban k syaria h perlu memiliki 

fasilita s murabaha h bagi yang memerlukannya, yaitu menjua l suatu 

barang denga n menegaska n harga belinya kepada pembeli da n pembeli 

membayarnya denga n harga yang lebi h sebagai laba.
10

 

Aya t yang dijadika n sebagai dasa r huku m pelaksanaa n pembiayaa n 

murabaha h diantaranya adala h sebagai berikut: 

ِّبَوٰا ْۚ  ..... مَ ٱلر  يَبعَ وحََرَّ
ُ ٱلۡب حَلَّ ٱللََّّ

َ
   .....وَأ

                                                 
9
 Ima m Mustofa, Fiqi h Muamala h Kontempore r, (Depok: P T RajaGrfindo Persada, 2018), 

66 
10

 Fatwa Dewa n Syaria h Nasiona l Nomo r 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabaha h,  ha l 

1 
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Artinya : “...Da n Alla h tela h menghalalka n jua l beli da n mengharamka n 

riba”
11

 

 

Bersasarka n aya t diata s suda h jela s bahwa dibolehka n melakuka n 

murabaha h. Selai n merupaka n jua l beli, murabaha h dilakuka n denga n 

akad suka sama suka diantara kedua bela h piha k sesuai denga n syara t da n 

rukunnya. 

رِّي  رضي اللَّ عنه ُد 
بِِّ  سَعِّي دٍ الْ 

َ
نَ  رسَُو لَ اللَِّّ صَلََ  الُلَّ عَلَي هِّ  عَن  أ

َ
أ

ِّ وسََلَ مَ قاَلَ  َي عُ عَن  ترََاضٍ  :وَآلِِّ ِّ مَا الۡ  رواه الۡيهقي وابن ماجه )إِّن
 وصححه ابن حبان

Artinya : Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasululla h SAW 

bersabda, "Sesungguhnya jua l beli itu haru s dilakuka n suka 

sama suka." (H R. al-Baihaqi da n Ibnu Maja h, da n dinilai 

shahi h ole h Ibnu Hibban). 

 

Berdasarka n hadi s di ata s, Rasululla h saw menerangka n bahwa 

pembiayaa n itu merupaka n pekerjaa n yang mulia asalka n jela s 

kegiataannya, seperti halnya pembiayaa n murabaha h yang tela h jela s 

akadnya yang berdasarka n prinsi p syaria h. 

3. Syarat dan Rukun Murabahah 

a. Ruku n Murabahah 

1) Ba’iu (penjual) 

2) Mabi’ (barang yang diperjualbelikan)  

3) Ijab qabu l (pernyataa n sera h terima) 

4) Tsama n (harga barang) 

5) Musytari (pembeli)
12

 

                                                 
11

 Departeme n Agama RI, Al-Qura n da n Terjemahannya Sura t A l Baqara h Aya t 275 
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b. Syara t Murabahah 

1) Para piha k yang berakad haru s caka p huku m da n tida k dala m 

keadaa n terpaksa  

2) Barang yang menjadi obje k transaksi adala h barang yang hala l 

serta jela s ukura n, jeni s, da n jumla h. 

3) Harga barang haru s dinyataka n secara transpara n da n mekanisme 

pembayara n disebutka n denga n jela s. 

4) Pernyataa n sera h terima dala m ijab Kabu l haru s dijelaska n 

denga n menyebutka n secara spesifi k phak-piha k yang terliba t 

akad.
13

 

Dari pemapara n di ata s penuli s dapa t memahami bahwa ruku n yang 

haru s dipenuhi saa t melakuka n transaksi denga n murabaha h yaitu haru s 

ada penjua l da n pembeli, da n juga ada barang atau obje k, harga, serta ijab 

kabu l. Selai n itu nasaba h juga wajib memenuhi syarat-syara t yang ada 

ketika melakuka n transaksi murabaha h aga r transaksi tersebu t bisa sa h 

susuai syaria h. 

4. Mekanisme Pembiayaan Murabahah di Perbankan 

Pembiayaa n murabaha h dala m implementasinya didunia perbanka n 

syaria h disertai denga n menggunaka n akad wakala h, dimana piha k 

nasaba h membeli barang melalui LK S. LK S atau Ban k Syaria h membeli 

                                                                                                                                      
12

 Ima m Mustofa, Fiqi h Muamala h Kontempore r, (Depok: P T RajaGrfindo Persada, 

2018), 71 
13

 Ibid., 73 
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barang yang dikehendaki ole h nasaba h denga n cara pembeliannya 

diwakilka n ole h nasaba h sendiri.
14

 

Sesuai denga n ketentua n Fatwa Dewa n Syaria h Nasiona l No: 

04/DSNMUI/IV/2000 Pasa l 1 Aya t 9: “jika ban k henda k mewakilka n 

kepada nasaba h untu k membeli barang dari piha k ketiga, akad jua l beli 

murabaha h haru s dilakuka n setela h barang, secara prinsi p menjadi mili k 

bank”.
15

 Adapu n mekanisme pembiayaa n murabaha h denga n 

penambaha h akad  wakala h yaitu : 

a. Nasaba h mengajuka n pembiayaa n da n melengkapi dokume n 

persyarata n pembiayaa n yang dibutuhka n. 

b.  Ata s ase t sebagai obje k murabaha h, jika ban k tida k dapa t melakuka n 

pembelia n secara langsung kepada supplie r, maka dilakuka n akad 

wakala h kepada nasaba h.  

c. Nasaba h sebagai waki l ban k membeli yang dibutuhka n ke supplie r 

sesuai tujua n pembiayaa n.  

d. Supplie r mengirimkan/menyerahka n ase t obje k pembiayaa n. 

e.  Ata s ase t yang tela h dibeli ole h nasaba h sebagai waki l ban k maka 

nasaba h memberika n bukti kwitansi jua l beli dari supplie r kepada 

ban k. 

f. Antara ban k nasaba h melakuka n akad murabaha h yang disertai sera h 

terima obje k murabaha h. 

                                                 
14

 Djoko Muljono, Buku Pinta r Akuntansi Perbanka n da n Lembaga Keuanga n Syaria h, 

(Yogyakarta: Andi Offse t, 2015),  h.306 – 307 
15

 Ahmad Maulidize n da n Joni Tamki n Borha n, Aplikasi Pembiayaa n Moda l Kerja 

Murabha h Bi Al-Wakala h Pada Ban k Muamala t Inddonesia Cabang Sungkono Surabaya, Jurna l 

Ilmia h Isla m Futura, Vo l.18. No. 1, Agustu s 2016,104 
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g. Nasaba h melakuka n pembayara n ase t murabaha h ke ban k denga n 

angsura n perbula n sesuai kesepakata n bersama. 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitia n ini merupaka n jeni s penelitia n kualitatif. Penelitia n 

kualitatif adala h peneltia n yang dilakuka n denga n menjelaska n fakta yang 

ada pada data denga n menggunaka n kata-kata atau gamba r tanpa adanya 

penekana n pada bentu k bilanga n, angka da n nilai-nilai tertentu yang 

memerluka n suatu perhitunga n denga n rumu s matematika atau statisti k. 

Penelitia n kualitatif sering disebu t denga n metode penelitia n naturalisti k 

karena penelitia dilakuka n sesuai pada kondisi obje k yang alamia h. Dala m 

penelitia n kualitatif peneliti berpera n sebagai instrume n kunci, denga n 

analisi s data yang bersifa t induktif da n hasi l penelitia yang lebi h menekanka n 

pada suatu makna.
1
 

Pada penelitian ini, peneliti akan menjelaskan mengenai kondisi tentang 

cara dan upaya PT. BPRS. Aman Syariah Sekampung dalam melakukan 

pencegahan side streaming. Peneliti juga akan menjelaskan pengalaman apa 

saja yang sudah dialami oleh PT. BPRS Aman Syariah selama ini dalam 

melakukan analisis terhadap calon nasabah yang akan mengajukan 

pembiayaan murabahah dengan disertai wakalah. Peneliti akan menggali lebih 

dalam mengenai tindakan-tindakan preventif dan kuratif dalam yang sudah 

dipersiapkan oleh PT. BPRS Aman Syariah dalam upaya mencegah side 

streaming ini.  

                                                 
1
Rakhmawati, Metode Penelitia n Komunikasi, 19. 
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Penelitia n ini bersifa t deskiptif kualitatif. Penelitia n deskiptif kualitatif 

merupaka n metode penelitia n yang menggambarka n denga n apa adanya, 

tanpa melaluka n manipulasi terhada p kondisi obje k penelitia n. Penelitia n 

deskriptif biasanya dilakuka n secara sistemati s sesuai denga n fakta, metode 

ini digunaka n untu k mendapatka n data yang lebi h spesifi k, transpara n da n 

mendala m serta suatu data yang memiliki makna.
2
 

Dalam penelitian ini, hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk 

keterangan-keterangan deskriptif. Pertama-tama peneliti akan 

mendeskripsikan gambaran umum PT. BPRS Aman Syariah, kemudian 

mendeskripsikan pola-pola dalam pelaksanaan akad murabahah dengan 

wakalah di PT. BPRS Aman Syariah, dilanjutkan dengan deskripsi mengenai 

antisipasi yang dilakukan oleh PT. BPRS Bank Aman Syariah dalam 

mencegah side streaming.  

 

B. Sumber Data 

Sumbe r data merupaka n sala h satu ha l yang sanga t menentuka n 

keberhasila n suatu penelitia n.Sumbe r data dala m penelitia n ini diteliti guna 

memperole h data mengenai upaya pencegaha n Side streaming pada P T. 

BPR S Ama n Syaria h Sekampung. Sumbe r data penelitia n dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumbe r dari data prime r adala h informasi yang diperole h da n 

dikumpulka n dari sumbe r pertanyaa n ole h peneliti. Data prime r dala m 

                                                 
2
Sugiono, Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif Da n  R & D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

8. 
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penelitia n ini adala h karyawa n da n Nasaba h  P T. BPR S Ama n Syaria h 

Sekampung. Guna memperole h data yang ada kaitannya denga n peneliti 

ini, maka peneliti mencari informasi yang diperluka n terkai t upaya 

pencegaha n side streaming yang dilakuka n pada P T. BPR S Ama n 

Syaria h Sekampung denga n melakuka n wawancara kepada Bapa k 

Sugiyanto Direktu r P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung, Misbakhu l 

Muni r Kepala Divisi Operasiona l, Miftahu l Faja r, Kepala Staff 

Marketting, Dima s Pranjana Bagaskara selaku Frontline r, serta selaku 

nasaba h P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung Rifky Safriza l, Sri Hartati, 

Widi Sanjaya, Nanda Pradipta,da n  Ajeng Rokhinatu l Hidayati. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbe r data sekunde r, yaitu sumbe r data yang tela h tersusu n 

dala m bentu k dokumen-dokume n.
3
 Sumbe r data sekunde r diharapka n 

dapa t menunjang peneliti dala m mengungka p data yang dibutuhka n 

dala m penelitia n ini, sehingga sumbe r data prime r menjadi lengka p. 

Adapu n yang menjadi acua n sumbe r data sekunde r data sekunde r dala m 

penelitia n adala h buku, jurna l, artike l, sumber-sumbe r tertuli s lainnya 

atau data yang berkaita n denga n dokumentasi P T. BPR S Ama n Syaria h 

Sekampung. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Selai n mengumpulka n data lapanga n (field research), dala m penelitia n 

ini dibutuhka n data pelengka p yang diambi l melalui kepustakaa n, peneliti 

                                                 
3
Eri Barlia n, Metodologi Penelitia n Kualitatif Da n Kuantitatif (Padang: Sukabina Pres s, 

2016), 29. 
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mengumpulka n data denga n bantua n buku-buku, dokumen-dokume n da n 

lain-lai n yang ada kaitannya denga n penelitia n ini. Dala m penelitia n 

lapanga n, peneliti menggunaka n beberapa tekni k pengumpula n data, antara 

lain: 

1. Wawancara/interview 

Metode wawancara merupaka n metode pengumpula n data yang 

dilakuka n ole h dua orang atau lebi h untu k saling bertuaka r informasi da n 

ide denga n tanya jawab antara pengumpu l data denga n sumbe r data atau 

yang biasa disebu t denga n narasumbe r.
4
 Cara yang digunaka n peneliti 

adala h interview beba s, terpimpi n, karena untu k menghindari 

pembicaraa n yang menyimpang dari permasalaha n yang aka n diteliti. 

2. Observasi 

Observasi adala h tekni k pengumpula n data yang dilakukaa n 

melalui sesuatu pengamata n, denga n disertai pencatatan-pencatata n 

terhada p keadaa n atau prilaku obje k sasara n.
5
 Sedangka n menuru t 

Sutrisno Hadi metode observasi diartika n sebagai pengamata n, pencatata n 

dnga sistemati s fenomena-fenomena yang diselidiki.
6
 

Tekni k observasi (pengamatan) merupaka n sala h satu cara 

pengumpula n informasi mengenai obye k atau peristiwa yang bersifa t 

kasa t mata atau dapa t dideteksi denga n panca indera. Dala m beberapa ha l, 

informasi yang diperole h melalui pengamata n memiliki tingka t akurasi 

                                                 
4
 Sugiono, Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif Da n  R & D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 137. 
5
 Abdurrahma n Fatoni, Metodologi Penelitia n da n Tekni k Penyususna Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta,2011), hl m.104 
6
 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserc h (Yogyakarta:Andi Ofse t,Edisi Refisi,2002), hl m.136 
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da n keterpercayaa n yang lebi h bai k daripada informasi yang diperole h 

melalui wawancara. Dala m prose s wawancara, ada kecenderunga n sang 

informa n untu k memberika n jawaban-jawaba n yang bersifa t normatif. 

Sedangka n melalui pengamata n sang observe r (pengamat) dapa t 

mengetahui secara langsung keberadaa n obye k atau peristiwa yang 

diamatinya. Atau denga n kata lai n, data yang diperole h melalui 

wawancara adala h “apa yang dikataka n orang”, sedangka n data yang 

diperole h melalui pengamata n adala h “apa yang dilakuka n orang”. 

Denga n demikia n, informasi yang diperole h melalui observasi bisa jadi 

berbeda denga n yang diperole h melalui wawancara. 

3.  Dokumentasi  

Merupaka n cara yang digunaka n untu k mengumpulka n data 

berupa data tertuli s yang menggandung keteranga n da n penjelasa n serta 

pemikira n tentang fenomena yang masi h aktua l da n sesuai denga n 

masala h penelitia n.
7
 

Dala m penelitia n ini data yang dicari da n dikumpulka n ole h 

peneliti dari BPR S Ama n Syaria h Sekampung adala h data mengenai 

Dokume n yang berupa lembara n sejara h, visi, misi, brosu r pembiayaa n, 

serta struktu r organisasi P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Setela h dilaksaka n prose s pengumpula n data denga n tekni k yang 

suda h ditentuka n da n data yang diperluka n dala m penelitia n terkumpu l, 

                                                 
7
Ibid,. 152. 
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maka langka h selanjutnya adala h melakuka n analisi s data.
8
  Analisi s data 

merupaka n prose s penyederhanaa n data ke dala m bentu k yang lebi h muda h 

di baca da n diinterprestasika n. Data yang diperole h dari wawancara da n 

dokumentasi dari P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung aka n diola h denga n 

menggunaka n tekni k deskriptif kualitatif. 

Metode kualitatif maksudnya data yang diperole h diuraika n 

sedemikia n rupa da n disertai pembahasa n da n kemudia n hasi l analisa 

tersebu t dilaporka n dala m bentu k lapora n. Penelitia n ini menggunaka n 

metode kualitatif karena penelitia n ini bertujua n untu k menjabarka n 

keteranga n denga n mengacu pada berbagai teori denga n poko k masala h. 

Sedangka n data hasi l dokume n digunaka n untu k menunjang hasi l 

wawancara. Untu k menganalisi s data, peneliti menggunaka n cara berfiki r 

induktif. Nana Sudjana mengemukaka n bahwa “berfiki r induktif berangka t 

dari data-data khusu s da n fakta empiri s dilapanga n disusu n, diola h, dikaji 

kemudia n ditari k maknanya dala m bentu k pernyataa n atau kesimpula n yang 

bersifa t umum”.
9
 

Denga n cara berfiki r induktif, peneliti dapa t mengetahui apaka h 

denga n adanya peristiwa peristiwa dari data yang tela h dikumpula n mealui 

wawancara da n dokumentasi, yag kemudia n disimpulka n untu k mengetahui 

bagaimana upaya P T. BPR S Ama n Syaria h Kecamata n Sekampung dala m 

mencega h Side streaming pada pembiayaa n murabaha h. 

                                                 
8
Sali m and Syahru m, Metodolohhi Penelitia n Kualitatif: Konse p Da n Aplikasi Dala m 

Ilmu Sosia l, Keagamaa n Da n Pendidika n, ke-5 (Bandung: Ciptapustaka Media, 2016), 144. 
9
 Nana Sudjana, Tuntuna n Penyususna n Karya Ilmia h, (Bandung: Sina r Baru Algensindo, 

2011),   h. 7. 
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Pada penelitia n ini peneliti aka n mencari apa saja yang dilakuka n pada 

P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung dala m melakuka n upaya pencegaha n 

Side streaming pada pembiayaa n murabaha h. 

Tekni k analisi s data yang aka n digunaka n dala m kegiata n penelitia n 

ini adala h analisi s data denga n mode l Mile s da n Huberma n. Tekni k analisi s 

data denga n mode l ini terbagi dala m tiga langka h, yaitu data reductio n, data 

display da n conclusio n drawing and verificatio n.
10

 Analisi s secara kualitatif 

yaitu denga n langkah-langka h sebagai berikut: 

1. Data Reductio n (Reduksi data) 

Mereduksi data merupaka n kegiata n merangku m, yaitu memili h 

bagian-bagia n poko k, kemudia n memfokuska n pada bagian-bagia n yang 

sanga t penting, mencari tema da n pola yang sesuai. Data yang tela h 

direduksi aka n memberika n gambara n yang lebi h jela s da n dapa t 

mempermuda h peneliti dala m melakuka n pengupula n data selanjutnya 

da n mempermuda h saa t aka n mencari ulang data tersebu t. 

Dala m mereduksi hasi l cacata n di lapanga n yang masi h komplek s, 

rumi t da n belu m memiliki makna yang jela s seperti bagian-bagia n yang 

masi h bercampu r denga n bagia n lai n, atau bahka n bagia n yang belu m 

lengka p. Maka yang haru s dilakuka n adala h denga n memisahka n bagian-

bagia n tersebu t berdasarka n kelompoknya. Kemudia n data yang 

diangga p tida k diperluka n maka aka n dibuang. 

 

                                                 
10

Metode Penelitia n Kuantitatif, Kualitatif Da n  R & D, 246. 
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2. Data Display (Penyajia n Data) 

Setela h dilaluka n reduksi terhada p data yang digunaka n dala m 

penelitia n, maka langka h selanjutnya adala h melakuka n penyajia n data. 

Pada penelitia n kualitatif penyajia n data biasanya diberika n dala m 

bentu k uraia n singka t, baga n, hubunga n anta r kategori, flowchar t da n 

sejenisnya. Pada umumnya penyajia n data yang sering digunaka n dala m 

penelitia n kualitatif adala h denga n menggunaka n tek s yang bersifa t 

naratif. Setela h mampu mereduksi data berdasarka n kelompoknya, maka 

selanjutnya adala h melakuka n penyajia n data sesuai denga n susuna n 

yang sistemati s aga r urutannya dapa t mengerti. 

3. Conclusio n Drawing and Verification 

Langka h selanjutnya dala m analisi s data kualitatif berdasarka n 

mode l Mile s da n Huberma n adala h penarika n kesimpula n da n verifikasi. 

Kesimpula n pertama yang sampaika n biasanya masi h bersifa t sementara, 

kemudia n aka n beruba h apabila ditemuka n bukti-bukti yang kua t yang 

mendukung pada taha p pengumpula n data berikutnya. namu n apabila 

kesimpula n yang dikemukaka n pada taha p awa l, didukung ole h bukti 

yang kua t da n konsiste n maka kesimpula n yang dikemukaka n 

merupaka n kesimpula n yang terpercaya. Kesimpula n dala m penelitia n 

kualitatif merupaka n temua n yang berupa deskripsi atau gambara n suatu 

obje k secara terperinci da n jela s dari pada sebelumnya.
11

 

 

                                                 
11

Ibid., 252. 
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E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Terdapa t beberapa tekni k pengeceka n keabsaha n data yang 

dikemukaka n ole h Lexy J. Moleong, namu n peneliti hanya menggunaka n 

tekni k pengeceka n keabsaha n data melalui triangulasi. Menuru t Lexy J. 

Moleong, triangulasi adala h tekni k pemeriksaa n keabsaha n data yang 

memanfaatka n sesuatu yang lai n dilua r data untu k keperlua n pengeceka n 

atau pembandinga n data tersebu t. Peneliti menggunaka n tekni k triangulasi 

untu k keperlua n pengeceka n keabsaha n data atau sebagai pembanding data. 

Tekni k triangulasi yang peneliti lakuka n yaitu denga n cara memperole h data 

dari hasi l wawancara pada P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung yang 

kemudia n di ce k denga n dokumentasi. Denga n demikia n dala m penelitia n ini 

tida k cuku p hanya mengandalka n data yang diperole h dari hasi l penelitia n di 

lapanga n saja, melainka n haru s ada juga yang bersumbe r dari sumbe r lai n 

seperti buku, jurna l da n karya ilmia h yang berkaita n denga n analisi s 

pelaksanaa n atau upaya pencegahan side streaming yang dilakukan atau 

diterapkan oleh PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

1. Sejarah PT. BPRS Aman Syariah 

Perkembanga n perbanka n syaria h di Indonesia didorong ole h 4 

(empat) alasa n utama yaitu : pertama adanya kehenda k sebagia n 

masyaraka t untu k melaksanaka n transaksi perbanka n atau kegiata n 

ekonomi secara umu m yang sejala n denga n nilai da n prinsi p syaria h, 

khususnya beba s riba sesuai denga n fatwa MUI . Da n kedua adanya 

keunggula n syste m operasiona l da n produ k perbanka n syaria h yang 

antara lai n mengutamaka n pentingnya moralita s, keadila n da n 

transparansi dala m kegiata n operasiona l perbanka n syaria h. Ketiga 

adanya Pengawasa n da n Pembinaa n dari Ban k Indonesia sehingga 

kelangsunga n Perbanka n Syaria h teta p terjaga. Keempa t adanya Lembaga 

Penjami n Simpana n.
1
 

Keempa t alasa n tersebu t berlaku pula di wilaya h Kabupate n 

Lampung Timu r,  maka beberapa toko h praktisi Lembaga Keuanga n 

Mikro Syaria h (BMT) di Sekampung bercita-cita mendirika n Ban k 

Pembiayaa n Rakya t Syaria h denga n nama P T. BPR S Ama n Syaria h. Di 

mana BPR S sebagai  Community ban k yaitu ban k yang foku s melayani 

masyaraka t di wilaya h cakupannya layanannya, denga n menerapka n 

strategi bersaing yang memanfaatka n potensi muata n loka l (loca l content) 

                                                 
1
 Dokumentasi Sejarah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 
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denga n berbagai dimensi. Maka Pendiria n P T.BPR S Ama n Syaria h 

denga n denga n potensi muata n loka l yaitu  Permodala n, Penghimpuna n 

Dana, Penyalura n Dana, Penguru s, Pegawai  adala h  berasa l dari 

masyaraka t  Lampung Timu r khususnya yang berdomisili di Kecamata n 

Sekampung.
2
 

Denga n berlandaska n UU No. 21 Tahu n 2008 tentang Perbanka n 

Syaria h da n PBI No.11/23/PBI/2009 tangga l 1 Juli 2009 tentang Ban k 

Pemnbiayaa n Rakya t Syaria h serta SE BI No. 11/34/DPb S tangga l 23 

Desembe r 2009 periha l Ban k Pembiayaa n Rakya t Syaria h  maka di 

Kecamata n Sekampung Kabupate n Lampung Timu r direncanaka n 

mendirika n P T. BPR S AMA N SYARIA H sebagai community ban k. 

Da n sesuai denga n PBI No.11/23/PBI/2009 BPR S hanya dapa t 

didirika n denga n izi n Ban k Indonesia yaitu izi n prinsi p da n izi n usaha. 

Untu k izi n prinsi p sala h satunya adanya studi kelayaka n menegenai 

peluang pasa r da n potensi ekonomi.  

P T. BPR S Ama n Syaria h Lampung Timu r didirika n berdasarka n 

Rapa t Calo n Pemegang Saha m pada tangga l 17 Mare t 2012 ole h 17 

orang calao n pemegang saha m P T BPR S Ama n Syaria h Lampung 

Timu r. Mendapatka n bada n huku m P T berdasarka n Akta Pendiria n P T 

BPR S Ama n Syaria h Lampung Timu r No. 15 tangga l 11 Pebruari 2014 

ole h Notari s Abadi Riyantini, Sarjana Huku m da n pengesaha n Bada n 

Huku m P T dari Kementeria n Huku m da n Ha k Azasi Manusia 

                                                 
2
 Dokumentasi Sejarah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 
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(Menkumham) Nomo r : AHU-10.01982.PENDIRIAN-P T.2014 tangga l 

13 Pebruari 2014 serta Sura t Otorita s Jasa Keuanga n Nomo r : S-

2/PB.1/2014 tentang Pemberia n Izi n Prinsi p Pendiria n P T BPR S Ama n 

Syaria h pada tangga l 28 Januari 2014 da n Mulai beroperasi pada tangga l 

30 Desembe r 2014 berdasarka n Sura t Otorita s Jasa Keuanga n Nomo r : S-

237/PB.131/2014 tentang Pemberia n Izi n Usaha pada tangga l 30 

Desembe r 2014. Dala m operasioanalnya P T.BPR S Ama n Syaria h 

Lampung Timu r dikelelola ole h Direksi da n jajara n karyawa n da n 

diawasi ole h Dewa n Komisari s. Hasi l pengelolaa n yang dilakuka n ole h 

Direksi da n pengawasa n yang dilakuka n Dewa n Komisari s serta 

pengawasa n secara syaria h ole h Dewa n Pengawa s Syaria h (DPS) 

dilaporka n dala m Rapa t Umu m Pemegang Saha m (RUPS). 

P T BPR S Ama n Syaria h merupaka n bada n usaha yang berbentu k 

Perseroa n Terbata s ( P T ) da n BPR S merupaka n singakata n dari Ban k 

Pembiayaa n Rakya t Syaria h sedangka n Ama n Syaria h merupaka n nama 

dari bada n usaha tersebu t. P T BPR S Ama n Syaria h merupaka n bada n 

usaha dala m bidang perbanka n syaria h yaitu mengenai pembiayaa n da n 

simpana n pola syaria h.
3
 

2. Visi dan Misi PT. BPRS Aman Syariah 

Tujua n Pendiria n P T. BPR S Ama n Syaria h Lampung yaitu untu k 

meningkatka n kesejahteraa n ekonomi masyaraka t di wilaya h Lampung 

Timu r da n sekitarnya melalui: 

                                                 
3
 Dokumentasi Sejarah PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur 
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a. Pemberia n pelayana n jasa perbanka n bagi pengusaha keci l di 

pedesaa n yang muda h, ama n, Islami denga n prinsi p ban k yang seha t 

da n sesuai denga n peratura n yang berlaku. 

b. Membuka da n memperlua s lapanga n da n kesempata n kerja bagi 

masyaraka t. 

c. Berpartisipasi dala m upaya memberanta s para pelepa s uang 

(rentenir). 

d. Terciptanya ukhuwa h Islamiya h yang semaki n berkualita s bai k 

antara nasaba h denga n BP R Syaria h sebagai pelaksana amalia h, 

maupu n di antara nasaba h BP R Syaria h. 

e. Mendidi k masyaraka t untu k selalu memikirka n masa depa n da n 

tida k hanya menguntungka n kepada nasib, namu n lebi h menekanka n 

kepada usaha. 
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3. Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah 

Gambar. 4.1 

Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah 

Sumber: Dokume n P T. BPR S Ama n Syariah 

4. Jenis jenis pembiayaan pada PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

Produ k penyalura n dana masyaraka t adala h merupaka n kualita s 

aktiva sanga t ditentuka n ole h ketepata n da n efektifnya penempata n dana 

tersebu t.Ole h kerena itu penyalura n dana masyaraka t yang aka n dikelola 

P T. BPR S Ama n Syaria h Lampung Timu r yaitu sebagai beriku t : 
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a. Pembiayaa n denga n transaksi jua l beli berdasarka n prinsi p : 

1) Murabahah 

2) Istishna 

3) Salam 

4) Ijarah 

5) Multi Jasa 

6) Jua l beli lainnya 

b. Pembiayaa n bagi hasi l berdasarka n prinsi p : 

1) Mudharabah 

2) Musyarakah 

c. Pembiayaa n lainnya berdasarka n prinsi p : 

1) Rahn 

2) Qardh 

3) Qardhu l Hasan 

4) Melakuka n kegiata n lai n yang lazi m dilakuka n P T. BPR S Ama n 

Syaria h Lampung Timu r sepanjang disetujui ole h Dewa n 

Pengawa s Syaria h. 

Tabel 4.2 

Jenis-Jenis Produk Pembiayaan di Bank Aman Syariah 

No Jenis Pembiayaan Prinsip 

1 Jual Beli 

Murabahah 

Istishna 

Salam 

Ijarah 

Multi Jasa 

Jua l beli lainnya 

2 Bagi Hasil 
Mudharabah 

Musyarakah 
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No Jenis Pembiayaan Prinsip 

3 Lain-Lain 

Rahn 

Qardh 

Qardhu l Hasan 

Lain-Lain 

Sumber: Dokumen PT. BPRS Aman Syariah Tahun 2023 

 

Produk-produ k tersebu t aka n ditempatka n pada segmentasi bisni s 

sebagai bisni s keci l da n koperasi serta bisni s pertania n. Dala m 

segmentasinya Bisni s keci l da n koperasi termasu k pula di dalamnya : 

a. Industri keci l (home industry) 

b. Perdaganga n keci l (retailer) 

c. Jasa konstruksi untu k keperlua n uang muka (buka n ban k garansi) 

d. Koperasi no n KUD 

e. Lembaga pendidikan/college 

f. Pegawai pemerinta h atau swasta. 

Da n pada segmentasi Bisni s pertania n termasu k di dalamnya : 

a. Tanama n panga n rakyat 

b. Perkebunan 

c. Holtikultura 

d. Perikanan 

e. Peternakandari produksi sampai marketing. 

Sehubunga n denga n penempata n dana masyaraka t pada aktiva 

produksi adala h merupaka n sumbe r penghasila n P T. BPR S Ama n 

Syaria h Lampung Timu r maka siste m yang dilakuka n adala h 

Menggunaka n manajeme n pembiayaa n denga n kebijaka n da n prosedu r 
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pembiayaa n, yaitu P T. BPR S Ama n Syaria h Lampung Timu r tida k hanya 

berorientasi pada fasilita s pembiayaa n saja, tetapi berorientasi pada bisni s 

nasaba h (yakni seluru h kebutuha n nasaba h bai k pembiayaa n da n maupu n 

pelayana n lainnya). Pengawa s ban k berbendapa t bahwa siste m ini aka n 

lebi h efisie n da n efektif terutama apabila ditinjau dari segi manajeme n 

resiko pembiayaa n.
4
 

Adapu n bentuk-bentu k produksi pembiayaa n yang dipasarka n : 

Dala m pemasaran/penyalura n dana ola h P T. BPR S Ama n Syaria h 

Lampung Timu r dilakuka n melalui produk-produ k sebagai 

beriku t.Penyalura n pada gari s besarnya terdiri dari 3 (tiga) kelompo k 

yaitu: 

a. Pemberia n pembiayaa n kepada pengusaha keci l da n atau masyaraka t 

pedesaa n. 

b. Penempata n pada surat-sura t berharga (deposito berjangka) sertifika t 

Deposito/SBI. 

c. Penempata n dana pada Ban k lai n (deposito, Tabunga n da n atau giro). 

Khusu s untu k kelompok-kelompo k pemberia n pembiayaa n kepada 

pengusaha keci l da n atau masyaraka t pedesaa n, dipasarka n melalui 

beberapa produ k di antaranya : 

a. Pembiayaa n Bagi Hasi l (Mudharaba h, Musyarakah) 

1) Pembiayaa n untu k pengusaha keci l di pedesaa n, tujua n 

pembiyaa n adala h untu k membiayai seluru h usaha yang aka n 

                                                 
4
 Hasi l wawancara denga n Direktur Bank Aman Syariah pada 02 Mei 2024 
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dibiayai (perdagangan/jasa) da n mudharib setuju membagi 

keuntunga n denga n proporsi bagi hasi l yang disetujui bersama. 

2) Pembiayaa n aka n diberika n dala m bentu k tunai. 

3) P T. BPR S Ama n Syaria h Lampung Timu r tida k berpera n serta 

dala m manajeme n proye k kecuali dala m pengawasa n pengunaa n 

dana pembiayaa n da n memberika n saran-sara n untu k kemajua n 

usaha. 

4) Pembagia n keuntunga n berdasarka n prosentase da n tertuli s dala m 

sura t perjanjia n yang lega l. 

5) Jika terjadi kerugia n yang diakibatka n ole h mudharib, maka 

pembiayaa n mudharaba h seluruhnya dibebanka n mudharib, 

apabila kerugia n tersebu t akiba t di lua r bata s kemampua n 

mudharib maka aka n dipertimbangka n P T. BPR S Ama n Syaria h 

Lampung Timu r, sedangka n pembiayaa n musyaraka h kerugiannya 

dibebanka n kepada nasaba h sebesa r moda l yang diseto r ole h 

Ban k. 

6) Jeni s pembiayaa n untu k kebutuha n, pembiayaa n moda l kerja, da n 

pembiyaa n moda l usaha. 

7) Jeni s pembiyaa n untu k kebutuha n, pembiyaa n moda l kerja, da n 

pembiyaa n moda l usaha. 

8) Kriteria penentua n bagi hasi l : 

Kriteria bagi hasi l (profi t share) untu k jeni s perdagangan/jasa 

berdasarka n “Kriteria resiko yang dapa t diterima” (KRD). 
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B. Upaya Pencegahan Side Streaming Pada Pembiayaan Murabahah di PT. 

BPRS Aman Syariah Sekampung 
 

1. Pembiayaan Murabahah di PT. BPRS Aman Syariah. 

Pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h tela h menjadi 

sala h satu produ k yang paling diminati da n banya k dilakuka n ole h 

masyaraka t. Konse p pembiayaa n ini didasarka n pada prinsip-prinsi p 

syaria h yang menghindari riba (bunga) da n mempromosika n keadila n 

dala m transaksi finansia l. Murabaha h sendiri iala h suatu transaksi jua l 

beli di mana harga barang atau jasa ditentuka n denga n jela s da n 

diungkapka n kepada pembeli. P T. BPR S Ama n Syaria h bertinda k 

sebagai perantara antara pembeli da n penjua l, di mana ban k membeli 

barang yang dibutuhka n ole h nasaba h da n menjualkannya kembali 

denga n keuntunga n yang tela h disepakati sebelumnya. 

Keunggula n utama dari pembiayaa n murabaha h adala h transparansi 

dala m penetapa n harga. Nasaba h mengetahui denga n pasti harga barang 

atau jasa yang aka n dibeli dari ban k, sehingga tida k ada unsu r ketidak 

jelasa n atau penipua n dala m transaksi tersebu t. Selai n itu, pembiayaa n 

murabaha h juga memberika n fleksibilita s kepada nasaba h dala m 

pembayara n, denga n jangka waktu da n cicila n yang disesuaika n denga n 

kemampua n finansia l masing-masing. 

Dala m kontek s P T. BPR S Ama n Syaria h, pembiayaa n murabaha h 

menjadi andala n karena tida k hanya memenuhi kebutuha n finansia l 

masyaraka t, tetapi juga sejala n denga n prinsip-prinsi p syaria h yang 

menjadi dasa r bagi ban k tersebu t. Denga n adanya pembiayaa n 
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murabaha h yang dapa t diandalka n, P T. BPR S Ama n Syaria h mampu 

memperlua s jangkaua n layanannya kepada segme n pasa r yang lebi h lua s, 

termasu k mereka yang mencari solusi finansia l sesuai denga n prinsi p 

syaria h. Denga n demikia n, pembiayaa n murabaha h tida k hanya menjadi 

piliha n yang popule r di kalanga n masyaraka t, tetapi juga mencerminka n 

komitme n ban k dala m menyediaka n layana n finansia l yang sesuai 

denga n nilai-nilai syaria h Isla m. 

Ha l ini sesuai denga n yang disampaika n ole h Bapa k Sugiyanto 

selaku Direktu r P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung sebagai berikut: 

“Pada dasarnya semua produ k yang P T. BPR S Ama n Syaria h 

keluarka n merupaka n unggula n bagi kami. tetapi, untu k saa t ini 

memag rata-rata lebi h banya k menerapka n akad murabaha h bai k 

dala m pembiayaa n moda l kerja, investasi apalagi konsumtif. Fakto r 

utamanya kenapa lebi h memili h murabaha h ya k arena tingka t 

resikonya lebi h keci l jika dibandingka n yang lai n, misalnya 

mudharaba h.”
5
 

Ha l yang sama juga disampaika n ole h Misbakhu l Muni r selaku 

Kepala Divisi Operasiona l di P T. BPR S Ama n Syaria h dala m wawancara 

yang dilakuka n bersama peneliti sebagai berikut: 

“Sampai deti k ini, pembiayaa n murabaha h memang yang paling 

banya k dilakuka n. Jadi bisa jadi memang kebanyaka n nasaba h lebi h 

tertari k untu k melakuka n pembiayaa n denga n murabaha h 

dibandingka n denga n yang lai n.”
6
 

Dima s Pranjana Bgaskara selaku Frontline r di P T. BPR S Ama n 

Syaria h juga mengataka n ha l serupa saa t melakuka n wawancara sebagai 

berikut: 

                                                 
5
 Hasi l Wawancara denga n Direktu r Ban k Ama n Syaria h pada 02 Mei 2024 

6
 Hasi l Wawancara denga n Misbakhu l Muni r Kepala Divisi Operasiona l Pada 06 Mei 

2024 
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“Saya rasa untu k saa t ini pembiayaa n denga n murabaha h itu 

merupaka n mekanisme yang paling mini m resiko dibandingka n 

denga n akad yang lai n. Buka n hanya resiko untung rugi melainka n 

lebi h bersi h dari resiko riba da n sebagainya. Walaupu n akad yang 

lai n kalau di ban k syaria h bersi h dari riba, tetapi menuru t saya akad 

murabaha h ini lebi h muda h dilaksanaka n, da n kebanyaka n nasaba h 

di sini memang pembiayaa n murabaha h, meskipu n yang lai n juga 

banya k.”
7
 

Keteranga n dari Miftahu l Faja r sebagai Kepala Staf Marketing P T. 

BPR S Ama n Syaria h selaku piha k yang paling banya k bersentuha n 

langsung denga n nasaba h, menyataka n juga bahwa Murabaha h 

merupaka n akad yang paling banya k digunaka n di P T. BPR S Ama n 

Syaria h, sebagaimana berikut: 

“Pembiayaa n murabaha h adala h sala h satu produ k pembiayaa n 

yang paling tua di ban k. Maka, ha l ini cuku p familia r da n suda h 

banya k dikenali juga sama nasaba h da n calo n nasaba h kami. 

hampi r rata-rata transaksi pembiayaa n denga n menggunaka n 

murabaha h, meskipu n teta p ada yang lai n, tetapi tida k sebanya k 

murabaha h. Jadi menuru t pandanga n saya, pembiayaa n murabaha h 

cuku p menjadi unggula n di P T. BPR S Ama n Syaria h.”
8
 

Pernyataa n dari berbagai piha k di P T. BPR S Ama n Syaria h 

menggarisbawahi dominasi produ k pembiayaa n murabaha h dala m 

layana n perbanka n mereka. Menuru t Direktu r Ban k, Bapa k Sugiyanto, 

produk-produ k yang mereka tawarka n diangga p unggula n, namu n, pada 

saa t ini, akad murabaha h menjadi piliha n utama dala m berbagai jeni s 

pembiayaa n, termasu k moda l kerja, investasi, da n kebutuha n konsumtif. 

Tingka t risiko yang lebi h renda h menjadi alasa n utama di bali k preferensi 

ini, dibandingka n denga n opsi lai n seperti mudharaba h. 

                                                 
7
 Hasi l wawancara denga n Dima s Pranjana Bagaskara Frontline r Ban k Ama n Syaria h 

pada 06 Mei 2024 
8
 Hasi l wawancara denga n Miftakhu l Faja r Kepala Staf Marketing Ban k Ama n Syaria h 

pada 06 mei 2024 
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Kepala Divisi Operasiona l, Misbakhu l Muni r, juga mengkonfirmasi 

tre n yang sama. Dala m wawancara denga n peneliti, ia mengungkapka n 

bahwa pembiayaa n murabaha h masi h mendominasi, menunjukka n mina t 

yang lebi h besa r dari nasaba h dibandingka n denga n opsi lainnya. Ha l ini 

didukung ole h pengalama n langsung dari Frontline r, Dima s Pranjana 

Bagaskara, yang menyataka n bahwa murabaha h diangga p mekanisme 

denga n risiko minima l, terbeba s dari risiko riba, serta lebi h muda h 

dilaksanaka n. 

Keteranga n dari Kepala Staf Marketing, Miftahu l Faja r, 

menegaska n prevalensi pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S Ama n 

Syaria h. Sebagai individu yang berinteraksi langsung denga n nasaba h, ia 

menyaksika n bahwa produ k ini tela h menjadi piliha n yang dikena l da n 

diminati ole h sebagia n besa r nasaba h. Meskipu n ada variasi dala m jeni s 

akad pembiayaa n yang ditawarka n, pembiayaa n murabaha h teta p 

mendominasi, menegaska n posisinya sebagai produ k unggula n di ban k 

tersebu t. 

Sebagaimana ha l gambara n jumla h transaksi pembiayaa n 

murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h dapa t diliha t pada tabe l di 

bawah: 

Tabel 4.3 

Data Jumlah Pembiayaan Murabahah Tahun 2021-2023 

No Tahun 
Jumlah Pembiayaan Murabahah 

Modal Kerja Investasi Konsumtif 

1. 2021 4.100.250.000 1.400.600.000 1.000.960.000 

2. 2022 4.500.500.000    954.800.000 1.200.225.000 

3 2023 4.250.100.000 1.124.000.000 2.390.812.000 

               Sumbe r : P T. BPR S Ama n Syaria h Kec. Sekampung 2021-2023
9
 

                                                 
9
 Dokumentasi PT BPRS Ban k Ama n Syariah Lampung Timur 
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Tabel 4.3 menampilkan data jumlah pembiayaan murabahah selama 

periode tahun 2021 hingga 2023 yang terbagi menjadi tiga kategori: modal 

kerja, investasi, dan konsumtif. Pada tahun 2021, pembiayaan murabahah 

untuk modal kerja adalah yang tertinggi diikuti oleh investasi dan 

konsumtif. Tahun 2022 menunjukkan peningkatan jumlah pembiayaan 

modal kerja dan konsumtif, namun terjadi penurunan pada pembiayaan 

investasi. Pada tahun 2023, terdapat sedikit penurunan pada pembiayaan 

modal kerja, namun pembiayaan investasi kembali meningkat. Selain itu, 

pembiayaan konsumtif mengalami peningkatan signifikan pada tahun 

2023 dibandingkan dua tahun sebelumnya. Tabel ini menggambarkan tren 

pembiayaan murabahah yang bervariasi tiap tahunnya dengan kategori 

konsumtif menunjukkan peningkatan yang paling menonjol pada tahun 

terakhir. 

Pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h menawarka n 

pendekata n yang berlandaska n prinsip-prinsi p syaria h dala m kegiata n 

perbanka n. Sala h satu aspe k yang sering diperdebatka n dala m kontek s ini 

adala h penggunaa n akad wakala h. Namu n, penting untu k dicata t bahwa 

tida k semua pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h diawali 

denga n akad wakala h. Sebaliknya, ada beberapa pembiayaa n yang tida k 

memerluka n akad wakala h sama sekali. 

Dala m kasu s tertentu, ketika ban k memiliki kemampua n untu k 

langsung menyediaka n da n menyerahka n barang kepada nasaba h tanpa 

perantaraa n waki l, penggunaa n akad wakala h tidakla h diperluka n. Ini 
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terjadi karena akad wakala h pada dasarnya merupaka n mekanisme di 

mana ban k menggunaka n perantara untu k melakuka n transaksi ata s nama 

nasaba h. Namu n, jika ban k mampu mengelola prose s pembiayaa n secara 

langsung tanpa perlu melibatka n piha k ketiga, maka penggunaa n akad 

wakala h dapa t dihindari. 

Ha l ini sejala n denga n prinsip-prinsi p syaria h yang menekanka n 

transparansi, keadila n, da n keberpihaka n kepada kepentinga n bersama. 

Denga n menyediaka n pembiayaa n tanpa perlu melibatka n akad wakala h 

dala m situasi tertentu, P T. BPR S Ama n Syaria h dapa t memastika n 

bahwa prose s transaksi teta p sesuai denga n prinsip-prinsi p syaria h yang 

mendasari aktivita s perbanka n Isla m. Ini juga memungkinka n ban k untu k 

memberika n layana n yang lebi h efisie n da n fleksibe l kepada nasabahnya 

tanpa mengorbanka n kepatuha n terhada p prinsi p syaria h yang mendasari 

operasinya. Denga n demikia n, pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S 

Ama n Syaria h tida k selalu haru s dibarengi denga n akad wakala h, 

tergantung pada kontek s da n kebutuha n spesifi k dari setia p transaksi. 

Sebagaimana yang disampaiaka n ole h Bapa k Sugiyanto selaku 

Direktu r P T. BPR S Ama n Syaria h saa t wawancara bersama peneliti 

sebagai berikut: 

“Memang rata-rata ketika ada transaksi akad murabaha h diikuti 

denga n akad wakala h. Jadi kami selaku piha k ban k tida k 

memungkinka n untu k membeli barang-barang yang diinginka n 

nasaba h, mangkanya kami mewakilka n kepada nasaba h untu k 

membeli barang-barang tersebu t. Tetapi ada kalanya dala m transaksi 

murabaha h tida k dikombinasika n denga n wakala h, apabila n piha k 

ban k memungkinka n untu k melakuka n sera h terima barang secara 
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langsung da n memungkinka n piha k ban k untu k membelika n barang 

yang diinginka n nasaba h.”
10

 

Ha l yang sama juga disampaika n ole h Misbakhu l Muni r selaku 

Kepala Divisi Operasiona l dala m wawancara sebagai berikut: 

“Ada sebagia n akad murabaha h yang tida k diikuti denga n akad 

wakala h khusu s pembelia n barang-barang seperti moto r, tana h, 

mobi l itu biasanya cuku p denga n murabaha h. Karena apa? Karena 

kami piha k ban k bisa mengadaka n barang tersebu t sebelu m ada di 

tanga n nasaba h. Kalau pembiayaa n murabaha h itu untu k membeli 

barang-barang yang tida k memungkinka n piha k ban k untu k 

melakuka n pengadaa n terlebi h dahulu maka akad murabaha h aka n 

diawali denga n akad wakala h terlebi h dahulu, misalnya untu k 

pembelia n hewa n terna k, materia l banguna n da n sebagainya.”
11

 

Dima n Pranjana Bagaska Frontline r P T. BPR S Ama n Syaria h 

dala m wawancara menyampaika n ha l serupa sebagaimana berikut: 

“Akad murabaha h da n wakala h itu satu bada n yang suli t untu k 

dipisahka n dala m pandanga n saya, mengkanya ketika ada 

pembiayaa n murabaha h di sini, pasti diikuti denga n wakala h. 

Walaupu n tida k semua, tetapi rata-rata pasti diawali denga n 

wakala h.” 

Dala m wawancara yang dilakuka n denga n Miftahu l Faja r selaku 

Kepala Staf Marketing sebagaimana berikut: 

“Tida k semua akad murabaha h selalau diawali denga n wakala h. 

Untu k pembiayaan-pembiayaa n murabaha h tertentu terkadang kami 

sendiri yang mencari barang yang dimau nasaba h untu k meudia n 

diserahka n kepada nasaba h denga n murabaha h. Tetapi kebanyaka n  

memang menggunaka n wakala h juga, karena piha k ban k tida k 

memungkinka n untu k memberika n langsung kepada nasaba h.”
12

 

Dala m wawancara bersama peneliti, Bapa k Sugiyanto selaku 

Direktu r P T. BPR S Ama n Syaria h menjelaska n bahwa transaksi akad 

murabaha h seringkali diikuti denga n akad wakala h. Ini berarti bahwa 

                                                 
10

 Hasi l wawancara denga n Direktu r Ban k Ama n Syaria h pada 02 Mei 2024 
11

 Hasi l wawancara denga n Misbakhu l Muni r Kepala Divisi Operasiona l pada 06 Mei 

2024 
12

 Hasi l wawancara denga n Miftakhu l Faja r Kepala Staf Marketing pada 06 Mei 2024 
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ban k tida k selalu membeli barang-barang yang dibutuhka n ole h nasaba h, 

melainka n mewakilka n nasaba h untu k melakukannya. Namu n, ada situasi 

di mana transaksi murabaha h dapa t dilakuka n tanpa wakala h, terutama 

jika ban k dapa t langsung melakuka n sera h terima barang da n 

membelika n barang yang diinginka n nasaba h. 

Pendapa t serupa juga disampaika n ole h Misbakhu l Muni r, Kepala 

Divisi Operasiona l P T. BPR S Ama n Syaria h. Beliau menegaska n bahwa 

ada beberapa transaksi murabaha h yang tida k memerluka n wakala h, 

terutama dala m pembelia n barang-barang seperti moto r, tana h, da n 

mobi l, di mana ban k dapa t mengadaka n barang tersebu t sebelu m 

diserahka n kepada nasaba h. Namu n, jika pembelia n barang tida k 

memungkinka n bagi ban k untu k melakuka n pengadaa n terlebi h dahulu, 

maka akad murabaha h aka n diawali denga n akad wakala h. 

Demikia n pula, Dima n Pranjana Bagaska, seorang Frontline r P T. 

BPR S Ama n Syaria h, menyataka n bahwa akad murabaha h da n wakala h 

suli t dipisahka n. Menurutnya, sebagia n besa r pembiayaa n murabaha h 

diawali denga n wakala h, meskipu n tida k selalu. 

Miftahu l Faja r, Kepala Staf Marketing, menambahka n bahwa tida k 

semua akad murabaha h selalu memerluka n wakala h. Ada kasu s di mana 

ban k sendiri yang mencari barang yang dibutuhka n ole h nasaba h untu k 

kemudia n diserahka n kepada nasaba h denga n skema murabaha h. Namu n, 

dala m kebanyaka n kasu s, penggunaa n wakala h menjadi kebiasaa n, 
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terutama karena ban k tida k dapa t langsung memberika n barang kepada 

nasaba h. 

2. Syarat dan Prosedur Pengajuan Pembiayaan Murabahah di PT. 

BPRS Aman Syariah 

Untu k menjadi nasaba h pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S 

Ama n Syaria h, terdapa t beberapa syara t da n prosedu r yang haru s 

dipenuhi calo n nasaba h. Pertama-tama, calo n nasaba h haru s memastika n 

bahwa mereka beba s dari BI Checking. Ha l ini penting karena ban k aka n 

melakuka n pengeceka n terhada p riwaya t kredi t calo n nasaba h untu k 

memastika n bahwa mereka memiliki catata n kredi t yang bai k da n tida k 

memiliki masala h pembayara n utang yang belu m diselesaika n. Selai n itu, 

calo n nasaba h juga diharapka n memiliki karakte r yang bai k, yang 

tercermi n dari perilaku da n integrita s mereka. Ban k aka n memperhatika n 

aspe k ini sebagai bagia n dari evaluasi risiko terhada p nasaba h potensia l. 

Kemampua n finansia l juga menjadi pertimbanga n penting dala m 

prose s pengajua n pembiayaa n murabaha h. Calo n nasaba h diharapka n 

memiliki kemampua n untu k memenuhi angsura n sesuai denga n 

pendapata n atau laba usaha yang mereka miliki. Evaluasi aka n dilakuka n 

terhada p kemampua n finansia l calo n nasaba h guna memastika n bahwa 

mereka mampu membaya r angsura n secara teratu r tanpa menimbulka n 

beba n finansia l yang berlebiha n. Selai n itu, ban k juga mungki n 

mempertimbangka n faktor-fakto r lai n seperti riwaya t kerja atau usaha, 

ase t yang dimiliki, da n lai n sebagainya. 
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Prosedu r untu k menjadi nasaba h pembiayaa n murabaha h di P T. 

BPR S Ama n Syaria h melibatka n beberapa langka h, mulai dari pengajua n 

permohona n hingga penyelesaia n dokumen-dokume n yang diperluka n. 

Calo n nasaba h perlu mengisi formuli r aplikasi pembiayaa n da n 

menyertaka n dokumen-dokume n pendukung seperti KT P, NPW P, bukti 

pendapata n atau laba usaha, da n dokume n lai n sesuai denga n kebutuha n. 

Setela h itu, ban k aka n melakuka n prose s verifikasi da n evaluasi terhada p 

informasi yang diberika n calo n nasaba h. Jika semua syara t da n prosedu r 

tela h terpenuhi, maka calo n nasaba h dapa t disetujui untu k memperole h 

pembiayaa n murabaha h dari P T. BPR S Ama n Syaria h. Denga n 

mematuhi semua syara t da n prosedu r yang ditetapka n, calo n nasaba h 

dapa t memperole h manfaa t dari layana n pembiayaa n yang sesuai denga n 

prinsi p syaria h yang diterapka n ole h ban k. 

Gambar 1.4 

Prosedu r Pembiayaa n Murabaha h di P T. BPR S Ama n Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bi l Wakalah Tanpa Wakalah 

Nasaba h Mengajuka n Pembiayaan 

Akad Wakalah 

Nasaba h Sebagai Waki l Ban k Membeli Barang 

ke Suplier 

Suplie r Menyerahka n Barang Kepada Nasabah 

Nasaba h Menyerahka n Kwitansi jua l beli kepada 

Bank 

Nasaba h da n ban k melakuka n akad murabahah 

Nasaba h melakuka n pembayara n ke Ban k secara 

angsur 

Ban k membeli barang yang diminta nasaba h 

kepada suplier 

Supplie r menyerahka n barang kepada bank 

Ban k menyerahka n barang kepada nasaba h 

denga n akad murabahah 

Nasaba h melakuka n pembayara n kepada 

ban k denga n angsur 

Sumber: Hasi l Penelitia n 

2024 
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Sebagaimana halnya hasi l wawancara denga n Bapa k Sugiyanto 

selaku Direktu r P T. BPR S Ama n Syaria h Lampung Timu r sebagai 

berikut: 

“Prosedurnya ya tentu sesuai keperlua n kalau misa l keperluannya 

untu k moda l kerja, maka haru s jela s dulu untu k moda l pembelia n 

apa. Jika peroranga n maka penghasila n calo n nasaba h juga menjadi 

sala h satu yang diliha t dala m prosedurnya. Jika disetujui, maka 

tingga l mau akad waakal h atau tida k, kalau iya berarti nasaba h 

haru s seto r kuwitansi baru bisa akad murabaha h. Kemudia n 

persyaratannya secara administrasi haru s menyiapka n BPKB atau 

surat-sura t yang aka n dijaminka n bole h BPKB atau SH M. Kalau 

jaminannya sura t kendaraa n bermoto r tentu haru s menyiapka n juga 

gese k nomo r rangka, SPP T, yang meyakinka n bahwa jaminannya 

memang laya k untu k dijaminka n. Kami juga meliha t trac k record 

dari calo n nasaba h, perna h ada masala h denga n ban k lai n atau 

tida k, karakte r orangnya seperti apa, semua kita Analisa.”
13

 

Ha l yang sama juga disampaika n ole h Misbakhu l Muni r selaku 

Kepala Divisi Operasiona l P T. BPR S Ama n Syaria h sebagai berikut: 

Untu k mekanisme penilaia n terhada p nasba h da n untu k 

menentuka n apaka h calo n nasaba h laya k untu k diberika n 

pembiayaa n murabaha h, ban k memastika n bahwa nasaba h beba s 

dari BI Cheking, kemudia n kita dalami terkai t karakternya, 

reputasinya, selebihnya 5 C itu kita dalami semua.
14

 

Ha l serupa juga disampaika n ole h Dima s Pranjana Bagaskara selaku 

Frontline r P T. BPR S Ama n Syaria h sebagai berikut: 

Dala m penilaia n terhada p nasaba h ada beberapa mekanisme, secara 

administrativ tentu kita liha t trac k record dala m transaksi di 

lembaga keuanga n, sala h satunya melalui BI Cheking. Kemudia n 

secara yang lebi h persona l kita nilai dari hubunga n denga n tetangga 

bagaimana seringa da amsala h tida k, kemudia n karakte r orangnya 

seperti apa. Kalau misa l dari informasi orang-orang terdeka t atau 

                                                 
13

 Hasi l wawancara denga n Direktu r Ban k Ama n Syaria h pada 02 Mei 2024 
14

 Hasi l wawancara denga n Misbakhu l Muni r Kepala Divisi Operasiona l pada 06 Mei 

2024 
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tetangga sering bermasala h da n sebagainya, tentu ban k tida k aka n 

ambi l resiko.
15

 

Pernyataa n di ata s diperkua t lagi ole h pernyataa n dari Miftahu l 

Faja r selaku Kepala Staf Marketing P T. BPR S Ama n Syaria h sebagai 

berikut: 

Mekanisme tentu kita yang pertama menerapka n prinsi p 5 C. karena 

ini penting sebagai acua n kami untu k menentuka n laya k atau tida k 

calo n nasbaa h mendapatka n pembiayaa n murabaha h. Kita liha t juga 

kemampua n finansialnya, janga n sampai calo n nasaba h ini 

finansialnya buru k kita kasi h pembiayaa n, apalagi untu k ha l 

konsumtif tentu nanti baka l menimbulka n masala h. BI Checking 

juga kita ce k, untu k memastika n calo n nasbaa h ini buka n orang 

yang bermasala h.  

Dala m wawancara yang dilakuka n denga n Direktu r da n Karyawa n 

P T. BPR S Ama n Syaria h, terungka p bahwa syara t da n prosedu r dala m 

pengajua n pembiayaa n murabaha h didasarka n pada fakto r 5C da n BI 

Checking. Pertama-tama, fakto r 5C yang mencaku p karakte r, kapasita s, 

moda l, jamina n, da n kondisi ekonomi menjadi landasa n utama dala m 

menilai kelayaka n calo n peminja m. Karakte r mengacu pada reputasi da n 

integrita s individu dala m membaya r kewajiba n finansialnya. Kemudia n, 

kapasita s meruju k pada kemampua n finansia l untu k membaya r cicila n 

sesuai denga n jadwa l yang tela h ditentuka n. 

Selanjutnya, moda l menjadi pertimbanga n penting dala m 

menentuka n jumla h pembiayaa n yang dapa t diberika n ole h ban k. 

Jamina n merupaka n ase t yang dapa t dijadika n sebagai penjami n ata s 

pembiayaa n yang diajuka n. Terakhi r, kondisi ekonomi, bai k secara makro 

                                                 
15

 Hasi l wawancara denga n Dima s Pranjana Bagaskara Frontline r Ban k Ama n Syaria h 

pada 06 Mei 2024 
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maupu n mikro, turu t dipertimbangka n untu k mengantisipasi potensi risiko 

yang mungki n timbu l selama periode pembiayaa n. 

Selai n fakto r 5C, P T. BPR S Ama n Syaria h juga menggunaka n BI 

Checking sebagai sala h satu instrume n evaluasi dala m prose s pengajua n 

pembiayaa n. BI Checking merupaka n layana n yang disediaka n ole h Ban k 

Indonesia untu k memeriksa riwaya t kredi t nasaba h. Denga n 

menggunaka n BI Checking, ban k dapa t mengetahui apaka h calo n 

peminja m memiliki riwaya t kredi t yang bai k atau buru k. 

Melalui kombinasi antara fakto r 5C da n BI Checking, P T. BPR S 

Ama n Syaria h bertujua n untu k memastika n bahwa pembiayaa n yang 

diberika n sesuai denga n prinsi p kehati-hatia n da n berpotensi memberika n 

manfaa t bai k bagi piha k ban k maupu n peminja m. Denga n demikia n, 

prose s pengajua n pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h 

tida k hanya didasarka n pada aspe k keuanga n semata, tetapi juga 

memperhatika n karakte r da n integrita s calo n peminja m dala m memenuhi 

kewajiba n finansialnya secara syaria h. 

Dala m rangka memahami prose s awa l yang dilakuka n ole h P T. 

BPR S Ama n Syaria h sebelu m menerima seseorang sebagai nasaba h 

pembiayaa n murabaha h, kami tela h melakuka n wawancara denga n 

beberapa nasaba h yang tela h mengalami prose s tersebu t.  Penjelasa n 

diata s diperkua t denga n hasi l wawancara denga n Nasaba h P T. BPR S 

Ama n Syaria h yang menjadi nasaba h pembiayaa n murabaha h. Di awa l 

adala h hasi l wawancara denga n Rifki Safriza l sebagai berikut:  
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“Prosedurnya memang cuku p keta t ya da n ada beberapa tahapa n 

yang haru s saya ikuti, jadi pada saa t saya mengajuka n pinjama n, 

beberapa karyawa n ban k datang ke ruma h da n ke lokasi usaha 

untu k lihat-liha t. Setela h itu ada beberapa pertanyaa n seperti perna h 

mengajuka n pembiayaa n di ban k atau belu m sebelumnya, kemudia n 

diperiksa mengenai pendapata n rata-rata usaha saya berapa, setela h 

beberapa prose s di survey, kemudia n diperiksa berkas-berka s 

jamina n da n survey lokasi jamina n. Baru kemudia n disetujui da n 

dicairka n, terakhi r saya seto r bukti kuitansi pembelia n da n simboli s 

penyeraha n barang dari ban k kepada saya.”
16

 

Selanjutnya berdasarka n keteranga n dari Sri Hartati, dala m sebua h 

wawancara sebagai berikut: 

“Prosedurnya ya pertama saya mengajuka n permohona n membawa 

persyarata n berkas-berka s seperti KT P, K K, Sura t jamina n, 

kemudia n selang beberapa hari berka s saya masu k, ban k datang ke 

tempa t saya, untu k ce k lokasi tana h yang mau saya beli, ce k surat-

syra t tana h yang mau saya beli, kemudia n ce k sura t da n jamina n 

saya, kebetula n sala h satu kendaraa n saya saya jaminka n. Setela h 

survey selang beberapa hari sekita r satu minggu baru prose s 

peembelia n tana h, dala m pembelia n tana h tersebu t ada piha k ban k, 

penjua l tana h da n saya selaku nasaba h da n pembeli tana h 

tersebu t.”
17

 

Selanjutnya keteranga n dari Widi Sanjaya sebagai berikut: 

“Prosedurnya cuku p muda h menuru t saya, prosesnya tida k larut-

laru t, yang penting waktu itu saya mengajuka n, disurvey, ditanya-

tanya, kemudia n diliha t barang jamina n saya, diliha t keaslina n 

dokumennya, setela h itu di servey datang keruma h da n ngga lama 

langsung dicairka n dananya.” 

Begitu juga keteranga n dari Nanda Pradipta sebagai nasaba h 

pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h sebagai berikut: 

“Prosedurnya lumaya n aga k panjang ya, soalnya butu h waktu dua 

minggu lebi h untu k sampai di setujui da n pencaira n. Dari mulai di 

survey, ditanya-tanya terkai t pekerjaa n, penghasila n da n lain-lai n. 

Di ce k jamina n da n sebagainya.”
18

 

                                                 
16

 Hasi l wawancara denga n Rifky Safriza l nasaba h Ban k Ama n Syaria h pada 05 Mei 2024 
17

 Hasi l wawancara denga n Sri Hartati Nasaba h Ban k Ama n Syaria h pada 05 Mei 2024 
18

 Hasi l wawancara denga n Nanda pradipta Nasaba h Ban k Ama n Syaria h pada 05 Mei 

2024 
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Terakhi r pernyataa n dari Ajeng Rokhinatu l Hidayati dala m 

wawancara sebagaimana berikut: 

“Prosedurnya ya sediki t aga k suli t sebenarnya, karena dari 

kelengkapa n berkasnya cuku p banya k. Kemudia n seperti biasa 

ruma h saya di survey, ditanya terkai t pekerjaa n da n penghasila n 

berapa, di ce k jamina n yang saya jaminka n, surat-suratnya, 

lokasinya di ce k semua. Baru kemudia n prose s pembelia n moto r, 

saya da n piha k ban k ke showroo m moto r untu k langsung ambi l 

motornya, ban k yang baya r dulu baru saya nagsu r ke ban k.” 

Hasi l wawancara menunjukka n bahwa prosedu r awa l ini merupaka n 

taha p penting dala m menjaga keamana n da n keabsaha n transaksi yang 

dilakuka n ole h ban k berbasi s syaria h ini. Pertama-tama, ban k memeriksa 

kelengkapa n dokume n yang diserahka n ole h calo n nasaba h serta 

memastika n bahwa semua surat-sura t jamina n yang diperluka n tela h 

disertaka n denga n bena r. Ha l ini dilakuka n untu k memastika n bahwa 

calo n nasaba h tela h memenuhi persyarata n administratif yang diperluka n 

sesuai denga n kebijaka n ban k. 

Selanjutnya, setela h memverifikasi dokume n, P T. BPR S Ama n 

Syaria h melakuka n survei terhada p alama t tingga l da n alama t usaha 

calo n nasaba h. Tujua n dari survei ini adala h untu k memastika n 

keabsaha n informasi yang disampaika n ole h calo n nasaba h serta untu k 

mendapatka n pemahama n yang lebi h mendala m mengenai situasi da n 

kondisi tempa t tingga l da n usaha yang bersangkuta n. Dala m prose s 

survei ini, ban k juga menyampaika n sejumla h pertanyaa n kepada calo n 

nasaba h yang berkaita n denga n data pribadinya. Pertanyaa n ini bertujua n 

untu k memperole h pemahama n yang lebi h bai k tentang lata r belakang 
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da n kebutuha n finansia l calo n nasaba h, sehingga ban k dapa t memberika n 

layana n yang lebi h sesuai denga n kebutuha n da n kemampua n 

finansialnya. 

Terakhi r, setela h menyelesaika n taha p survei, P T. BPR S Ama n 

Syaria h melakuka n pengeceka n langsung terhada p kondisi jamina n yang 

diajuka n ole h calo n nasaba h di lapanga n. Ha l ini dilakuka n untu k 

memastika n bahwa jamina n yang diajuka n memiliki nilai yang cuku p 

serta memenuhi standa r keamana n yang ditetapka n ole h ban k. Denga n 

demikia n, prosedu r awa l yang dilakuka n ole h P T. BPR S Ama n Syaria h 

sebelu m disetujuinya seseorang sebagai nasaba h pembiayaa n murabaha h 

mencaku p serangkaia n langka h yang dirancang untu k memastika n 

keamana n, keabsaha n, da n kesesuaia n transaksi denga n prinsip-prinsi p 

syaria h yang berlaku. 

3. Upaya Preventif Pencegahan Side streaming 

Pembiayaa n murabaha h, yang merupaka n sala h satu bentu k 

pembiayaa n berbasi s syaria h, memang memiliki risiko terjadinya side 

streaming yang perlu diperhatika n. Side streaming merupaka n suatu 

situasi di mana nasaba h memanfaatka n dana atau barang yang diperole h 

dari pembiayaa n murabaha h untu k tujua n yang tida k sesuai denga n akad 

awalnya. Sala h satu risiko utama dari side streaming adala h adanya 

potensi penyimpanga n terhada p barang atau uang yang seharusnya 

digunaka n sesuai denga n ketentua n dala m akad murabaha h. 

Sala h satu alasa n utama terjadinya side streaming dala m 

pembiayaa n murabaha h adala h kurangnya pengawasa n da n pemantaua n 
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yang efektif terhada p penggunaa n dana atau barang yang diperole h ole h 

nasaba h. Dala m pembiayaa n murabaha h, nasaba h biasanya diberika n 

kepercayaa n penu h untu k menggunaka n dana atau barang yang diperole h 

sesuai denga n kebutuha n mereka. Namu n, tanpa pengawasa n yang 

memadai, nasaba h dapa t denga n muda h menggunaka n dana atau barang 

tersebu t untu k kepentinga n pribadi atau tujua n yang tida k sesuai denga n 

akad awa l. 

Selai n itu, faktor-fakto r eksterna l seperti perubaha n kondisi 

ekonomi atau peratura n juga dapa t mempengaruhi risiko side streaming 

dala m pembiayaa n murabaha h. Misalnya, jika terjadi penuruna n ekonomi 

yang signifika n, nasaba h mungki n tergoda untu k menggunaka n dana 

yang diperole h dari pembiayaa n murabaha h untu k keperlua n mendesa k 

atau spekulatif, yang tida k sesuai denga n tujua n awa l pembiayaa n 

tersebu t. 

Ketidaksesuaia n antara penggunaa n dana atau barang denga n akad 

awa l pembiayaa n murabaha h dapa t memiliki konsekuensi yang seriu s, 

bai k bagi lembaga keuanga n syaria h maupu n nasabahnya. Ha l ini dapa t 

menyebabka n kerugia n finansia l bagi lembaga keuanga n, serta merusa k 

integrita s da n reputasi mereka di mata masyaraka t. Di sisi lai n, nasaba h 

juga dapa t menghadapi konsekuensi huku m atau syaria h jika terbukti 

melakuka n side streaming dala m penggunaa n dana atau barang dari 

pembiayaa n murabaha h. 
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Ole h karena itu, untu k mengurangi risiko side streaming dala m 

pembiayaa n murabaha h, perlu dilakuka n langkah-langka h pengawasa n 

da n pemantaua n yang lebi h keta t terhada p penggunaa n dana atau barang 

ole h nasaba h. Lembaga keuanga n syaria h perlu meningkatka n 

mekanisme kontro l interna l da n eksterna l, serta memberika n edukasi da n 

pemahama n yang lebi h bai k kepada nasaba h tentang prinsip-prinsi p da n 

kewajiba n dala m pembiayaa n berbasi s syaria h. Denga n demikia n, dapa t 

diharapka n bahwa risiko side streaming dala m pembiayaa n murabaha h 

dapa t diminimalka n, sehingga menciptaka n lingkunga n bisni s yang lebi h 

stabi l da n berkelanjuta n bagi lembaga keuanga n syaria h da n para 

nasabahnya. 

Sebagaimana pernyataa n dari Direktu r P T. BPR S Ama n Syaria h 

Bapa k Sugiyanto yang mengataka n bahwa resiko terjadinya side 

streaming bisa diakibatka n karena fakto r interna l da n fakto r eksterna l, 

sebagaimana berikut: 

“Bisa jadi karena keduanya, misa l terkadang marketing karena 

suda h menangani banya k nasaba h, ada sala h satu nasaba h yang 

lupu t tida k termonito r, karena itu dijadika n kesempata n nasaba h 

untu k melakuka n penyimpanga n terhada p penggunaa n dana. Atau 

bisa juga memang fakto r nasaba h yang mempunyai nia t melakuka n 

penyimpanga n. Kedua fakto r bisa saja terjadi.”
19

 

Pernyataa n Direktu r P T. BPR S Ama n Syaria h, Bapa k Sugiyanto, 

mengenai risiko terjadinya side streaming menyoroti kompleksita s yang 

melibatka n fakto r interna l da n eksterna l dala m operasi ban k. Dala m 

kontek s ini, fakto r interna l mencaku p dinamika interna l ban k itu sendiri, 

                                                 
19

 Hasi l wawancara denga n Direktu r Ban k Ama n Syaria h pada 02 Mei 2024 
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seperti prose s operasiona l da n pengelolaa n nasaba h. Sala h satu potensi 

penyebab side streaming adala h kurangnya pemantaua n terhada p aktivita s 

nasaba h, terutama ketika ti m pemasara n tela h mengelola sejumla h besa r 

aku n. Dala m situasi ini, ada kemungkina n nasaba h tertentu tida k dipantau 

secara keta t, menciptaka n cela h yang bisa dimanfaatka n untu k 

melakuka n pelanggara n terhada p kebijaka n penggunaa n dana. 

Namu n, sementara fakto r interna l memegang pera n penting, Bapa k 

Sugiyanto juga menyoroti pera n fakto r eksterna l. Ini mencaku p dinamika 

di lua r kendali langsung ban k, seperti nia t individu nasaba h untu k 

melakuka n tindaka n yang tida k sesuai denga n atura n. Meskipu n ban k 

bisa memiliki kontro l interna l yang kua t, tida k dapa t dihindari bahwa 

beberapa nasaba h mungki n memiliki motif yang tida k bermora l atau 

bahka n melangga r huku m. Ole h karena itu, sementara ban k dapa t 

mengoptimalka n prose s interna l mereka, mereka juga haru s 

memperhatika n dinamika eksterna l yang mungki n mempengaruhi 

perilaku nasaba h. 

Penting untu k diinga t bahwa dala m banya k kasu s, side streaming 

tida k terjadi karena satu fakto r tungga l, tetapi merupaka n hasi l dari 

kombinasi fakto r interna l da n eksterna l yang saling memengaruhi. Ini 

menunjukka n pentingnya pendekata n holisti k dala m manajeme n risiko, 

yang melibatka n identifikasi, pemantaua n, da n mitigasi terhada p berbagai 

fakto r yang dapa t memengaruhi integrita s da n keamana n operasi ban k. 

Denga n mengakui pera n penting dari kedua fakto r ini, ban k dapa t lebi h 
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efektif dala m membangu n siste m yang tanggu h da n responsif terhada p 

tantanga n yang muncu l dala m lingkunga n yang teru s beruba h. 

Selanjutnya, dari pernyataa n dari beberapa karyawa n P T. BPR S 

Ama n Syaria h berdasarka n hasi l wawancara menyataka n bahwa pada 

pembiayaa n murabaha h terkhusu s denga n akad wakala h dapa t beresiko 

terjadi adanya side streaming. Beriku t adala h hasi l wawancara denga n 

Misbakhu l Muni r, Kepala Divisi Operasiona l P T. BPR S Ama n Syaria h, 

sebagai berikut: 

“Resiko pasti ada, tetapi kami selalu berupaya supaya nasaba h tida k 

ada cela h untu k melakuka n ha l tersebu t, mulai dari seleksi yang 

keta t sampai kemudia n melakuka n pengawasa n da n kontroling 

terhada p nasaba h.”
20

 

Lebi h lanju t pernyataa n dari Dima s Pranjana Bagaskara selaku 

Frontline r P T. BPR S Ama n Syaria h dala m wawancara menyataka n 

sebagai berikut: 

“Semua tergantung dari ban k menuru t saya. Kalau piha k ban k tida k 

teledo r dala m pengawasa n, saya rasa resiko tersebu t tida k aka n 

terjadi, atau mini m. Tetapi bisa saja kita sebagai ban k terkadang 

sala h Analisa, baru bisa kemungkina n besa r terjadi side 

streaming.”
21

 

Ha l yang sama juga disampaika n ole h Miftahu l Faja r selaku Kepala 

Staf Marketing P T. BPR S Ama n Syaria h sebagai berikut:  

“Sanga t beresiko, mangkanya ban k haru s melakuka n penilaia n 

terhada p nasaba h denga n teliti, selai n itu ban k juga haru s 

mengenali karakte r calo n nasabahnya seperti apa. Setela h akad 

                                                 
20

 Hasi l wawancara denga n Misbakhu l Muni r Kepala Divisi Operasiona l Ban k Ama n 

Syaria h pada 06 Mei 2024 
21

 Hasi l wawancara denga n Dima s Pranjaa n Bagaskara Frontline r Ban k Ama n Syaria h 

pada 06 mei 2024 
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murabaha h berlangsung pu n teta haru s diawasi. Meskipu n beresiko, 

tapi ban k bisa melakuka n atau memperkeci l resiko tersebu t.”
22

 

Berdasarka n hasi l wawancara denga n karyawa n P T. BPR S Ama n 

Syaria h, terdapa t pandanga n yang konsiste n dari ketiga karyawa n terkai t 

Pembiayaa n Murabaha h, dimana mereka sepaka t bahwa produ k ini sanga t 

renta n terhada p penyimpanga n. Mereka menegaska n bahwa nasaba h 

memiliki kesempata n untu k menggunaka n barang atau uang yang 

diperole h dari pembiayaa n tersebu t untu k kepentinga n yang tida k sesuai 

denga n akad awa l, suatu prakti k yang sering disebu t sebagai side 

streaming. Dala m kontek s ini, karyawa n ban k memandang pengawasa n 

yang keta t sebagai langka h yang sanga t penting untu k mencega h 

terjadinya penyimpanga n tersebu t. 

Dala m pandanga n mereka, pengawasa n yang efektif tida k hanya 

bertujua n untu k memastika n bahwa transaksi pembiayaa n dilakuka n 

sesuai denga n prinsi p syaria h, tetapi juga untu k menghindari 

penyalahgunaa n yang dapa t merugika n bai k piha k ban k maupu n 

nasaba h. Mereka menekanka n bahwa tindaka n pengawasa n haru s 

meliputi pemantaua n terhada p penggunaa n dana da n barang yang 

diperole h melalui pembiayaa n, serta melakuka n evaluasi secara berkala 

terhada p aktivita s nasaba h guna memastika n konsistensi denga n akad 

awa l. 

Selai n itu, karyawa n ban k juga menyoroti perlunya edukasi kepada 

nasaba h tentang prinsip-prinsi p da n konsekuensi dari pembiayaa n 

                                                 
22

 Hasi l wawancara denga n Miftakhu l Faja r Kepala Staf Marketing Ban k Ama n Syaria h 

pada 06 Mei 2024 
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murabaha h. Mereka berpendapa t bahwa nasaba h yang memahami denga n 

bai k prinsi p syaria h da n kontra k pembiayaa n yang mereka jalani aka n 

lebi h cenderung untu k mematuhi atura n da n tida k terjerumu s dala m 

prakti k side streaming. Ole h karena itu, piha k ban k perlu 

mengintensifka n upaya dala m memberika n pemahama n yang 

komprehensif kepada nasaba h mengenai ha k da n kewajiba n mereka 

dala m menggunaka n fasilita s pembiayaa n. 

Dala m kesimpulannya, karyawa n P T. BPR S Ama n Syaria h secara 

konsiste n menekanka n pentingnya pengawasa n yang keta t da n edukasi 

yang intensif sebagai langka h preventif dala m mencega h terjadinya 

penyimpanga n dala m pembiayaa n murabaha h. Mereka percaya bahwa 

denga n penerapa n langkah-langka h ini, risiko side streaming dapa t 

diminimalisi r, sehingga integrita s produ k pembiayaa n syaria h dapa t teta p 

terjaga da n memberika n manfaa t yang optima l bagi kedua bela h piha k, 

bai k ban k maupu n nasaba h. 

Untu k mencega h terjadinya side streaming, P T. BPR S Ama n 

Syaria h tela h menerapka n sejumla h langka h yang komprehensif da n 

sistemati s. Langkah-langka h ini dimulai denga n pemeriksaa n citra da n 

karakteristi k nasaba h. P T. BPR S Ama n Syaria h melakuka n penilaia n 

mendala m terhada p setia p nasaba h yang mengajuka n pinjama n atau 

produ k perbanka n lainnya. Pemeriksaa n ini mencaku p analisi s reka m 

jeja k finansia l, reputasi, da n integrita s nasaba h dala m menjalanka n 

aktivita s bisni s atau pribadi. Prose s ini bertujua n untu k memastika n 
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bahwa nasaba h memiliki nia t bai k da n tida k terliba t dala m praktik-

prakti k yang merugika n ban k atau piha k ketiga lainnya. 

Selai n pemeriksaa n citra da n karakteristi k, P T. BPR S Ama n 

Syaria h juga melakuka n pemeriksaa n BI Checking terhada p setia p 

nasaba h. BI Checking adala h prose s pengeceka n statu s kredi t nasaba h 

melalui siste m informasi yang dikelola ole h Ban k Indonesia. Denga n 

melakuka n BI Checking, ban k dapa t mengetahui riwaya t kredi t nasaba h, 

termasu k adanya tunggaka n, kredi t mace t, atau catata n buru k lainnya 

yang dapa t menjadi indikasi potensi risiko. Informasi ini sanga t penting 

bagi ban k untu k menilai kelayaka n kredi t da n kemampua n nasaba h 

dala m memenuhi kewajiba n finansialnya di masa depa n. 

Langka h terakhi r yang dilakuka n ole h P T. BPR S Ama n Syaria h 

adala h monitoring yang berkelanjuta n terhada p aktivita s nasaba h. 

Monitoring ini dilakuka n denga n memanfaatka n teknologi da n siste m 

yang canggi h untu k memantau transaksi nasaba h secara real-time. 

Denga n demikia n, ban k dapa t segera mendeteksi adanya aktivita s 

mencurigaka n atau pola transaksi yang tida k biasa yang dapa t 

mengindikasika n adanya upaya side streaming. Apabila ditemuka n 

indikasi yang mencurigaka n, ban k dapa t mengambi l tindaka n pencegaha n 

yang diperluka n, seperti melakuka n verifikasi tambaha n, menghubungi 

nasaba h untu k klarifikasi, atau bahka n membekuka n sementara aku n 

nasaba h hingga investigasi selesai dilakuka n. 
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Denga n menerapka n langkah-langka h tersebu t, P T. BPR S Ama n 

Syaria h berusaha semaksima l mungki n untu k menjaga integrita s siste m 

perbanka n da n melindungi kepentinga n semua piha k yang terliba t. Prose s 

yang keta t ini tida k hanya memberika n keamana n bagi ban k, tetapi juga 

membangu n kepercayaa n nasaba h terhada p layana n yang diberika n. 

Keberhasila n dala m mencega h side streaming juga mendukung 

terciptanya ekosiste m perbanka n yang seha t da n berkelanjuta n, yang pada 

akhirnya memberika n kontribusi positif bagi perekonomia n secara 

keseluruha n. 

Sebagaimana yang disampaika n ole h Bapa k Sugiyanto dala m 

wawancara sebagai berikut: 

“Tentu ban k sanga t berpera n utama dala m menghindari side 

streaming denga n berbagai cara. Seperti haru s benar-bena r 

mengetahui banya k ha l mengenai lata r belakang calo n nasaba h, 

karena itu penting berkaita n denga n reputasi calo n nasaba h, apaka h 

punya riwaya t tida k juju r atau tida k.” 

Bapa k Sugiyanto juga mengataka n bahwa sala h satu ha l yang bisa 

meneka n atau mencega h side streaming adala h bisa dilakuka n seja k 

penilaia n nasaba h saa t mengajuka n pembiayaan: 

“Kalau nasaba h mau pembiayaa n murabaha h untu k tambaha n 

moda l kerja, mekanisme pertama pasti kami liha t dulu usahanya apa, 

suda h berjala n atau belu m, kemudia n penghasila n rata-ratanya 

berapa. Jika nasaba h usahanya suda h jala n da n penghasila n dari 

usahanya tersebu t cuku p bai k, tentu mempermuda h nasaba h aga r 

bisa lolo s pembiayaa n murabaha h. Tetapi jika usahanya baru mau 

mulai, bisa saja diberika n pembiayaa n moda l kerja, namu n 

sekiranya potensia l da n secara persona l calo n nasabahnya memiliki 

reputasi yang bai k bisa saja kami berika n pembiayaa n. Jadi tola k 

ukurnya diliha t dari persona l calo n nasba h, reputasinya seperti apa, 
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kemudia n penghasilannya berapa, kalau untu k moda l kerja mau 

untu k usaha apa da n potensinya seperti apa.”
23

 

Lebi h lanju t Bapa k sugiyanto mengataka n bahwa sala h satu yang 

dilakuka n P T. BPR S Ama n Syaria h adala h denga n ruti n melakuka n 

monitoring kepada nasabah: 

“Setia p nasaba h pasti aka n kami monitoring, dari awa l beli ka n 

suda h kami pantau terutama marketing yang melakuka n itu, 

pertama-tama dipastika n kalau nasaba h membeli barang yang sesuai 

denga n yang disampaika n pada akad murabaha h. Setela h itu 

marketing aka n berkunjung ke ruma h atau ke lokasi usaha (jika 

pembiayaan) untu k moda l usaha, da n menanyaka n periha l barang 

yang beli dari pembiayaa n murabaha h tersebu t, benar-bena r 

digunaka n untu k operasiona l usahanya taau tida k.” 

Maka secara keseluruha n yang dapa t dilakuka n ole h P T. BPR S 

Ama n Syaria h dala m menghindari side streaming sebagaimana 

disampaika n ole h Bapa k Sugiyanto selaku Direktu r adala h sebagai 

berikut: 

“Pertama kami pastika n nasaba h juju r da n tida k bermasla h biasanya 

kami ce k BI Cheking, kemudia n kami analisi s 5C terhada p nasaba h, 

da n saa t pembelia n barang kami minta untu k membawaka n kuitansi 

pembelia n kepada ban k kalau menggunaka n akad wakala h. Kuitansi 

menjadi bukti kalau nasaba h membeli barang sesuai spesifikasi pada 

saa t akad. Kemudia n kami upayaka n untu k ruti n memonitoring atau 

mengunjungi nasaba h “ 

 

Dala m ha l upaya preventif P T. BPR S Ama n Syaria h dala m 

menghadapi resiko side streaming ini, peneliti tida k hanya melakuka n 

wawancara kepada Direktu r, melainka n juga melakuka n wawancara 

terhada p karyawa n P T. BPR S Ama n Syaria h. Beriku t adala h hasi l 

                                                 
23

 Hasi l wawancara denga n Direktu r Ban k Ama n Syaria h pada 02 Mei 2024 
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wawancara denga n beberapa karyawa n P T. BPR S Ama n Syaria h 

Sekampung. 

Hasi l wawancara denga n Misbakhu l Muni r selaku Kepala Divisi 

Operasiona l P T. BPR S Ama n Syaria h mengenai upaya yang dilakuka n 

P T. BPR S Ama n Syaria h dala m mencega h side streaming adala h sebagai 

berikut: 

“Upayanya terutama kami pastika n benar-bena r detai l dala m 

mengenali nasaba h sebelu m dicairka n pembiayaa n murabaha h. 

Kemudia n pada saa t pembelia n barang, wajib memperlihatka n 

kuitansi pembelia n, untu k memastika n bahwa yang dibeli sesuai 

denga n akad, kemudia n kita edukasi nasaba h terkai t denga n 

regulasi-regulasi da n sanksi ketika nasaba h mempergunaka n uang 

tersebu t tida k sesuai semestinya, itu untu k menegaska n kepada 

nasaba h, terakhi r denga n cara pengawasa n da n kontroling.”
24

 

Sama halnya denga n yang disampika n ole h Bapa k Sugiyanto selaku 

Direktu r, Misbakhu l Muni r juga mengemukaka n bahwa ada monitoring 

yang dilakuka n kepada nasaba h, sebagi berikut: 

“Monitoring pasti ada, terutama untu k nasaba h pembiayaa n 

murabaha h yang digunaka n untu k moda l kerja da n investasi. Kami 

pasti aka n lebi h memantau perkembanga n usahanya seperti apa, jika 

ada masala h, nanti bisa dibicaraka n untu k sama-sama diberika n 

solusi, jadi untu k monitoring itu tentu ada.” 

Hasi l wawancara denga n Dima s Pranjana Bagaskara selaku 

Frontline r di P T. BPR S Ama n Syaria h juga mengataka n ha l yang serupa: 

“Untu k mencega h terjadinya side streaming itu dilakuka n seja k dari 

awa l calo n nasaba h mengajuka n pembiayaa n murabaha h. Pada 

taha p awa l, ban k memastika n bahwa nasaba h merupaka n orang 

yang juju r da n bertanggung jawab itu kita dapatka n dari survey ke 

lapanga n. Taha p selanjutnya apabila pembiayaa n suda h dicairka n 

atau akad suda h berlangsung, kami dari P T. BPR S Ama n Syaria h 

aka n melakuka n kunjunga n kepada nasaba h secara ruti n.” 

                                                 
24

 Hasi l wawancara denga n Misbakhu l Muni r kepala Divisi Operasiona l Ban k Ama n 

Syaria h pada 06 Mei 2024 
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Dima s Pranjana Bagaskara juga menyetujui bahwa P T. BPR S Ama n 

Syaria h juga selalu melakuka n monitoring nasaba h untu k memastika n 

hasi l pembiayaa n murabaha h dipergunaka n sesuai peruntukannya sesuai 

akad:
25

 

“Monitoring sala h satu prosedu r dala m upaya meningkatka n 

pengawasa n terhada p nasaba h. Maka itu haru s dilakuka n. 

Bayangka n aklau tida k dimonitoring, pasti nasaba h bisa saja 

bertinda k yang tida k sesuai denga n akad.” 

Selanjutnya hasi l wawancara denga n Miftakhu l Faja r selaku Kepala 

Staf Marketing juga menyampaika n  ha l yang sama sebagai berikut: 

“Denga n menerapka n Analisa 5C denga n bai k, kemudia n meminta 

bukti pembelia n barang berupa kwitansi dari nasaba h, melakuka n 

edukasi terkai t sanksi apabila bermasala h dala m prose s angsura n, 

kemudia n melakuka n monitoring secara ruti n.”
26

 

Pernyataan-pernyataa n di ata s di dukung denga n pernyataa n 

sebagia n nasaba h yang menjadi sumbe r prime r dala m penelitia n ini, 

yakni sebagai berikut: 

Pernyataa n dari Rifky Safriza r sebagai berikut: 

“Terkadang memang sering dipantau walaupu n tida k datang tapi 

melalui komunikasi telfo n ditanya terkai t kondisi usahanya seperti 

apa, kemudia n juga sesekali selama satu tahu n setenga h ini beberapa 

kali ada marketing datang ke sini, sekada r untu k ngobro l da n ce k 

usaha yang saya jalanka n setela h pembiayaa n di ban k.”
27

 

Dari data hasi l wawancara yang peneliti perole h dari karyawa n da n 

sala h satu karyawa n, terliha t bahwasannya dala m prosedu r untu k 

mencega h terjadinya side streaming, P T. BPR S Ama n Syaria h 

                                                 
25

 Hasi l wawancara denga n Dima s Pranjana Bagaskara Frontline r Ban k Ama n Syaria h 

pada 06 Mei 2024 
26

 Hasi l wawancara denga n Miftakhu l Faja r Kepala Staf Marketing Ban k Ama n Syaria h 

pada 06 Mei 2024 
27

 Hasi l wawancara denga n Rifky Safriza l Nasaba h Ban k Ama n Syaria h pada 05 Mei 

2024 
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Sekampung selalu detai l dala m melakuka n seleksi kepada calo n nasaba h 

yang aka n mengajuka n pembiayaa n murabaha h. Berdasarka n keteranga n 

dari nasaba h, terliha t bahwa nasaba h yang aka n inten s dimonitoroing 

ole h P T. BPR S Ama n Syaria h adala h nasaba h yang mengajuka n 

pembiayaa n murabaha h untu k moda l kerja, sedangka n nasaba h yang 

mengajuka n pembiayaa n murabaha h untu k keperlua n konsumtif, tida k 

mendapatka n monitoring secara ruti n seperti yang dialami ole h Sri 

Hartati, Widi Sanjaya, Nanda Pradipta da n Ajeng. Untu k lebi h jelasnya, 

upaya preventif yang dialkuka n P T. BPR S Ama n Syaria h dala m 

mencega h side streaming daoa t diliha t pada tabe l dibawah: 

Tabel 1.5 

Upaya Preventif P T. BPR S Ama n Syaria h Dala m Mencega h Side streaming 

No Upaya Preventif Keterangan 

1 5C P T. BPR S Ama n Syaria h melakuka n 

penilaia n terhada p 5C pada saa t 

nasaba h mengajuka n permohona n 

pembiayaan 

2 Monitoring Ban k Melakuka n Monitoring terhada p 

nasbaa h atau usaha yang sedang 

dijalanka n ole h nasabah 

3 BI Checking Ban k meemastika n bahwa calo n 

nasaba h tida k perna h bermasala h 

dala m urusa n pembiayaa n atau kredi t 

di ban k lai n sebelumnya 

Sumber: Diola h ole h peneliti
28

 

 

 

 

 

                                                 
28

 Hasi l penelitia n 2024 
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C. Analisa Upaya Pencegahan Side streaming pada pembiayaan murabahah 

di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung. 

1. Prosedur Pelaksanaan Akad Murabahah bil Wakalah di PT. BPRS 

Aman Syariah 

Berdasarka n hasi l penelitia n, prose s akad murabaha h dala m prakti k 

perbanka n syaria h tida k selalu haru s diawali atau dibersamai denga n akad 

wakala h. Ada kondisi tertentu di mana akad murabaha h saja suda h cuku p 

memadai, terutama apabila ban k merasa mampu da n memungkinka n 

untu k menyediaka n barang yang dibutuhka n ole h nasaba h secara 

langsung. Conto h konkre t dari situasi ini adala h dala m pembelia n 

kendaraa n bermoto r atau tana h. Dala m kasu s ini, ban k memungkinka n 

untu k dapa t secara langsung menemui penjua l atau supplie r untu k 

membeli da n mengadaka n kendaraa n atau tana h tersebu t tanpa perlu 

melibatka n piha k ketiga atau memberika n kuasa kepada nasaba h untu k 

membeli barang tersebu t. Ha l ini disebabka n ole h keterbatasa n jeni s 

barang yang muda h diakse s da n diatu r ole h ban k, sehingga prosedu r 

transaksi dapa t dilakuka n denga n lebi h sederhana da n efisie n. 

Akad wakala h yang tanpa diawali atau dibersamai denga n wakala h 

ini berlandaska n atau sesuai denga n teori: 

Murabaha h adala h produ k jua l beli denga n harga asa l ditamba h 

denga n margi n keuntunga n yang tela h di sepakati. Produ k ini 

memudahka n nasaba h untu k mendapatka n barang yang 

dibutuhkannya denga n biaya yang relatif mura h, yaitu denga n 

margi n keuntunga n yang tela h disepakati antara kedua bela h 

piha k.
29

 

                                                 
29

 Muhammad, Ban k Syari’a h analisa kekuasaa n,peluang,kelemaha n da n ancama n 

(Yogyakarta : Ekonisia,2004),  h. 123 
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Sedangka n murabaha h menuru t Veithza l Rivai jua l beli murabaha h 

adala h akad jua l beli ata s suatu barang denga n harga yang 

disepakati anatara penjua l da n pembeli, yang sebelumnya penjua l 

menyebutka n harga peroleha n ata s berang tersebu t da n besarnya 

keuntunga n yang diperolehnya.
30

 

Di sisi lai n, terdapa t pula situasi di mana akad murabaha h haru s 

diawali atau dibersamai denga n akad wakala h. Ha l ini biasanya terjadi 

ketika ban k tida k memiliki kemampua n untu k menyediaka n barang 

tersebu t secara langsung kepada nasaba h. Conto h situasi yang 

membutuhka n akad wakala h adala h dala m pembelia n materia l banguna n, 

sembako, atau barang-barang lai n yang mungki n memiliki variasi dala m 

jeni s, jumla h, atau ketersediaa n di pasa r. Dala m skenario ini, ban k 

memberika n kuasa kepada nasaba h untu k membeli barang-barang 

tersebu t ata s nama ban k. Denga n kata lai n, akad wakala h diperluka n 

untu k memastika n bahwa barang yang dibeli sesuai denga n kebutuha n 

da n spesifikasi yang diinginka n ole h nasaba h, sementara ban k teta p 

memegang kendali da n tanggung jawab ata s transaksi tersebu t. 

Sedangka n akad murabaha h yang dilakuka n ole h P T. BPR S Ama n 

Syaria h yang disertai denga n akad wakala h, tentu sesuai denga n 

ketentua n atau teori berikut: 

Sesuai denga n ketentua n Fatwa Dewa n Syaria h Nasiona l No: 

04/DSNMUI/IV/2000 Pasa l 1 Aya t 9: “jika ban k henda k 

mewakilka n kepada nasaba h untu k membeli barang dari piha k 

ketiga, akad jua l beli murabaha h haru s dilakuka n setela h barang, 

secara prinsi p menjadi mili k bank”.
31

 

                                                 
30

 Ima m Mustofa, Fiqi h Muamala h Kontempore r, (Depok: P T RajaGrfindo Persada, 

2018), 66 
31

 Ahmad Maulidize n da n Joni Tamki n Borha n, Aplikasi Pembiayaa n Moda l Kerja 

Murabha h Bi Al-Wakala h Pada Ban k Muamala t Inddonesia Cabang Sungkono Surabaya, Jurna l 

Ilmia h Isla m Futura, Vo l.18. No. 1, Agustu s 2016,104 
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Pendekata n yang fleksibe l ini dala m penggunaa n akad wakala h da n 

murabaha h mencerminka n kemampua n perbanka n syaria h untu k 

menyesuaika n diri denga n berbagai situasi prakti s yang dihadapi ole h 

nasaba h. Denga n demikia n, ban k dapa t memastika n bahwa semua 

transaksi dilakuka n denga n efisie n, transpara n, da n sesuai denga n 

prinsip-prinsi p syaria h. Fleksibilita s ini juga memungkinka n ban k untu k 

memberika n layana n yang lebi h responsif da n sesuai denga n kebutuha n 

spesifi k setia p nasaba h, yang pada akhirnya meningkatka n kepuasa n da n 

kepercayaa n nasaba h terhada p produ k da n layana n yang ditawarka n ole h 

ban k syaria h. 

2. Upaya pencegahan side streaming tersebut pada pembiayaan 

murabahah di PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

Berdasarka n hasi l penelitia n wawancara denga n Direktu r P T. 

BPR S Ama n Syaria h Sekampung, diperole h pandanga n bahwa fenomena 

side streaming dala m perbanka n syaria h dapa t terjadi karena dipengaruhi 

ole h dua fakto r utama, yaitu fakto r interna l da n fakto r eksterna l. Direktu r 

tersebu t menjelaska n bahwa fakto r interna l berhubunga n era t denga n 

kesalaha n dala m analisi s yang dilakuka n ole h ti m pemasara n. Dala m 

banya k kasu s, ti m pemasara n tida k mampu melakuka n analisi s yang 

mendala m da n akura t terhada p calo n nasaba h, yang mengakibatka n 

kesalaha n dala m penilaia n kemampua n da n nia t bai k nasaba h tersebu t. 

Selai n itu, kurangnya komitme n dala m melakuka n monitoring secara 

berkelanjuta n terhada p nasaba h yang tela h mendapatka n pembiayaa n 

juga menjadi sala h satu penyebab utama terjadinya side streaming. 
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Monitoring yang tida k konsiste n menyebabka n ban k tida k dapa t 

mendeteksi seja k dini adanya indikasi penyimpanga n dala m penggunaa n 

dana yang tela h disalurka n. 

Di sisi lai n, fakto r eksterna l yang mempengaruhi terjadinya side 

streaming adala h karakteristi k da n perilaku nasaba h itu sendiri. Pada 

awa l prose s akad, nasaba h sering kali menunjukka n itikad bai k da n 

memenuhi semua persyarata n yang ditetapka n ole h ban k. Namu n, seiring 

berjalannya waktu, terdapa t nasaba h yang mulai menunjukka n nia t untu k 

melakuka n penyimpanga n, seperti menggunaka n dana pembiayaa n untu k 

tujua n yang berbeda dari yang tela h disepakati dala m akad. Perubaha n 

nia t ini dapa t terjadi karena berbagai alasa n, termasu k kesulita n ekonomi 

yang tida k terduga atau godaa n untu k memperole h keuntunga n cepa t 

denga n cara yang tida k sesuai denga n prinsi p syaria h. 

Fenomena side streaming ini tida k hanya merugika n piha k ban k 

secara finansia l, tetapi juga merusa k kepercayaa n da n hubunga n bai k 

antara ban k da n nasaba h. Ole h karena itu, penting bagi piha k ban k untu k 

meningkatka n kemampua n analisi s da n monitoring ti m pemasara n serta 

mengembangka n siste m pengawasa n yang lebi h keta t untu k 

meminimalisi r risiko terjadinya penyimpanga n. Edukasi da n pembinaa n 

kepada nasaba h tentang pentingnya menjaga integrita s da n komitme n 

terhada p akad yang tela h disepakati juga sanga t diperluka n aga r dapa t 

menciptaka n ekosiste m perbanka n syaria h yang lebi h seha t da n 

berkelanjuta n. 
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Kesimpulannya, kombinasi antara fakto r interna l seperti kesalaha n 

analisi s da n monitoring yang lema h, serta fakto r eksterna l berupa 

perubaha n nia t nasaba h setela h akad, merupaka n penyebab utama 

terjadinya side streaming. Dala m menghadapi tantanga n ini, P T. BPR S 

Ama n Syaria h Sekampung perlu mengadopsi strategi yang komprehensif 

untu k memperkua t prose s analisi s da n monitoring, serta membangu n 

hubunga n yang lebi h kua t denga n nasaba h berdasarka n prinsip-prinsi p 

syaria h yang dijunjung tinggi. 

Pernyataa n dari Bapa k Sugianto Selaku Direktu r P T. BPR S Ama n 

Syaria h, ha l ini sejala n denga n teori yang mengatakan: 

Tindaka n side streaming ini terjadi disebabka n ole h beberapa 

facto r, facto r yang pertama terjadi dari piha k interna l ban k yang 

kurang dala m menganalisi s 5C (Characte r, Capacity, Capita l, 

Collatera l, Condition) terutama dari segi Characte r.
32

Fakto r lai n 

terjadinya side streaming bisa juga dari eksterna l yaitu nasaba h. 

Terkadang ada beberapa nasaba h yang mempunyai karakte r tida k 

Amana h.
33

 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang dilakuka n melalui wawancara 

denga n Direktu r da n beberapa karyawa n P T. BPR S Ama n Syaria h 

Sekampung, peneliti dapa t mengataka n bahwa prosedu r persetujua n 

pembiayaa n murabaha h yang diterapka n ole h P T. BPR S Ama n 

Syaria h tela h sesuai denga n standa r prosedu r yang bai k. Dala m 

rangka mencega h terjadinya side streaming, ban k ini menjalanka n 

serangkaia n langka h analisi s yang komprehensif da n mendetai l. 

                                                 
32

 Ahmad Dakhoi r, Huku m Syaria h Compliance di Perbanka n Syaria h, Yogyakarta : K-

Media, 2017,  h. 46 
33

 Putri Khusnu l Khotima h, Analisi s Faktor-Fakto r Yang Mempengaruhi Tingka t No n 

Performing Finance (NPF) Di KSPP S BM T PETA Trenggale k & KOSYA H BM T Berka h 

Trenggale k, Tulungagung : IAI N Tulungagung, 2019,  h. 13 
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Prose s awa l dala m prosedu r ini adala h melakuka n analisi s 

kelayaka n nasaba h yang melibatka n pengeceka n BI Checking untu k 

menilai riwaya t kredi t calo n nasaba h. Langka h ini penting untu k 

memastika n bahwa nasaba h memiliki catata n kredi t yang bai k da n 

tida k memiliki masala h kredi t yang belu m terselesaika n. Selanjutnya, 

analisi s dilanjutka n denga n penerapa n unsu r 5C, yang mencaku p 

Characte r, Capacity, Capita l, Collatera l, da n Condition s. Analisi s 

karakte r (Character) menilai integrita s da n reputasi nasaba h, 

sementara kapasita s (Capacity) menilai kemampua n nasaba h untu k 

membaya r kembali pinjama n berdasarka n penghasila n da n kelancara n 

usaha yang dijalanka n. 

Selai n itu, P T. BPR S Ama n Syaria h juga mempertimbangka n 

potensi kemampua n nasaba h dala m menunaika n kewajibannya. 

Aspe k ini diliha t dari penghasila n nasaba h serta kelancara n usaha 

yang dijalanka n, yang memberika n gambara n mengenai stabilita s 

finansia l da n potensi pendapata n di masa depa n. Ban k melakuka n 

evaluasi menyeluru h terhada p data keuanga n da n operasiona l nasaba h 

untu k memastika n bahwa mereka memiliki kemampua n yang 

memadai untu k memenuhi kewajiba n pembayara n dala m jangka 

waktu yang tela h disepakati. 

Terakhi r, kelayaka n aguna n atau barang yang dijaminka n ole h 

nasaba h juga menjadi foku s analisi s. P T. BPR S Ama n Syaria h 

memastika n bahwa ase t yang dijaminka n memiliki nilai yang cuku p 
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da n likuidita s yang memadai untu k mengurangi risiko kerugia n jika 

terjadi gaga l baya r. Prose s ini melibatka n penilaia n profesiona l 

terhada p nilai pasa r aguna n serta potensi likuidasinya. Denga n 

melakuka n analisi s yang mendala m terhada p aguna n, ban k dapa t 

memastika n bahwa ase t tersebu t mampu memberika n jamina n yang 

cuku p ata s pembiayaa n yang diberika n. 

Secara keseluruha n, prosedu r persetujua n pembiayaa n 

murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung tela h dijalanka n 

denga n cerma t da n sesuai denga n standa r prosedu r yang bai k. 

Denga n menggabungka n berbagai langka h analisi s yang keta t da n 

mendetai l, ban k ini berupaya untu k mencega h terjadinya side 

streaming serta memastika n bahwa pembiayaa n yang diberika n benar-

bena r laya k da n ama n. 

Prosedu r yang dilakuka n ole h P T. BPR S Ama n Syaria h 

Sekampung ini terliha t sesuai denga n sebua h teori yang mengatakan: 

Upaya yang bersifa t preventif merupaka n upaya 

penanggulanga n yang bersifa t pencegaha n terhada p resiko 

pembiayaa n. Upaya ini wajib dilakuka n ole h ban k syaria h 

sebelu m memberika n pembiayaa n. Adapau n upaya prefentif 

yang dapa t dilakuka n ban k syaria h yaitu denga n menggunaka n 

analisi s 5C.
34

 
 

Peneliti mengataka n bahwa dala m upaya mencega h terjadinya 

side streaming yang dilakuka n ole h P T. BPR S Ama n Syaria h 

Sekampung suda h menerapka n prosedu r yang cuku p bai k da n dinilai 

bisa mencega h tejadinya side streaming. 

                                                 
34

 A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaa n Ban k Syaria h, (Jakarta: P T Raja Grafindo Utama, 

2012), 95-96 
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a. Upaya Preventif Setelah Pembiayaan di Setujui 

Berdasarka n hasi l penelitia n wawancara denga n Direktu r da n 

beberapa karyawa n P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung, terungka p 

bahwa setela h pembiayaa n murabaha h disetujui, ban k aka n 

melakuka n monitoring yang keta t terhada p nasaba h tersebu t. Prose s 

monitoring ini bertujua n untu k memastika n bahwa nasaba h 

menggunaka n dana yang diterima sesuai denga n perjanjia n yang tela h 

disepakati. Selai n itu, monitoring dilakuka n untu k menjaga kualita s 

pembiayaa n da n menghindari potensi risiko yang bisa merugika n 

kedua bela h piha k. 

P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung memiliki prosedu r 

standa r dala m melakuka n monitoring terhada p nasaba h pembiayaa n 

murabaha h. Sala h satu langka h yang dilakuka n adala h denga n 

melakuka n kunjunga n ruti n ke lokasi usaha nasaba h. Ha l ini 

dilakuka n untu k memverifikasi bahwa usaha tersebu t berjala n sesuai 

denga n rencana bisni s yang diajuka n saa t pengajua n pembiayaa n. 

Selai n kunjunga n fisi k, ban k juga menggunaka n teknologi informasi 

untu k memantau perkembanga n usaha nasaba h secara berkala. Siste m 

ini memungkinka n ban k untu k mendapatka n lapora n keuanga n da n 

perkembanga n usaha nasaba h secara real-time. 

Direktu r P T. BPR S Ama n Syaria h Sekampung menekanka n 

pentingnya monitoring sebagai bagia n dari upaya menjaga kehati-

hatia n dala m penyalura n pembiayaa n. Denga n adanya monitoring 

yang berkelanjuta n, ban k dapa t segera mengidentifikasi permasalaha n 
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yang mungki n muncu l da n memberika n solusi yang tepa t sebelu m 

masala h tersebu t berkembang menjadi lebi h besa r. Para karyawa n 

ban k juga dilati h untu k melakuka n monitoring denga n cara yang 

rama h da n bersahaba t, sehingga nasaba h merasa didukung da n buka n 

diawasi secara berlebiha n. Monitoring yang efektif ini diharapka n 

dapa t meningkatka n kepercayaa n nasaba h terhada p ban k da n 

memastika n bahwa tujua n pembiayaa n dapa t tercapai denga n bai k. 

Tentu tindaka n monitoring ini sesuai denga n teori mengenai 

upaya preventif pencegaha n side streaming, yang menyataka n bahwa 

monitoring supaya tida k ada terjadinya penyimpanga n dala m 

mengguanaka n dana (Side streaming) dari tujua n awa l akad.
35

 Dimana 

jenis-jeni s monitoring sesuai denga n teori yang ada terdapa t tiga 

maca m, yakni: 

1) O n Des k Monitoring, merupaka n pemantaua n pembiayaa n secara 

administratif, yaitu menggunaa n instrumen t administrasi. Data 

administrasi yang di monitoring adala h dari kegiata n debitu r da n 

lembaga keuanga n sendiri. 

2) O n Site Monitoring, merupaka n pemantaua n pembiayaa n 

langsung ke lapanga n (nasabah), bai k sebagia n, menyeluru h atau 

khusu s ata s kasu s tertentu untu k membuktika n pelaksanaa n 

kebijaka n pembiayaa n, atau secara menyeluru h yang dilakuka n 

melalui kunjunga n lokasi fisi k. 

                                                 
35

 Ibid., 101 
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3) Trade Checking (meliha t keadaa n usaha nasaba h pembiayaa n 

denga n menggunaka n informasi yang berasa l dari supplie r, 

distributo r, pesaing, asosiasi industri, atau patne r bisni s lainnya), 

Credi t checking (memantau pembiayaa n denga n memanfaatka n 

infromasi yang berkaita n denga n kelancara n utang piutang).
36

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
36
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembiayaa n murabaha h di P T. BPR S Ama n Syaria h tida k selalu 

disertai denga n akad wakala h. Prosedur akad murabahah dimulai dari 

pemeriksaan dokumen, kemudian analisis 5C terhadap nasabah, dilakukan 

survey dan cek keaslian jaminan, dilanjutkan dengan melakukan akad wakalah 

dan dilanjutkan dengan murabahah. 

 Sementara itu, untu k mencega h terjadinya side streaming atau penyalah 

gunaan dana, P T. BPR S Ama n Syaria h melakukan  upaya preventif  baik 

sebelum atau sesudah pembiayaan di setujui, salah satunya yaitu melakukan 

monitoring, namun pada tahap monitoring ini masi h terbata s dan tidak 

dilakukan secara menyeluruh, sehingga dapat menjadi cela h terjadinya 

penyalahgunaa n dana. 

 

B. Saran 

1. Untuk Pihak PT. BPRS Aman Syariah 

P T. BPR S Ama n Syaria h sebaiknya meningkatka n siste m 

monitoring terhada p semua jeni s nasaba h pembiayaa n murabaha h. 

Pengawasa n yang keta t da n ruti n terhada p nasaba h pembiayaa n 

murabahah sanga t penting untu k memastika n bahwa dana yang diberika n 

benar-bena r digunaka n sesuai denga n akad. 

Selai n itu, P T. BPR S Ama n Syaria h juga perlu mengadaka n 

progra m edukasi da n pelatiha n bagi nasaba h mengenai pentingnya 
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penggunaa n dana pembiayaa n sesuai denga n akad. Progra m ini dapa t 

mencaku p semina r, worksho p, atau konsultasi pribadi yang menjelaska n 

risiko da n konsekuensi penyalahgunaa n dana pembiayaa n.  

2. Untuk Pihak Nasabah Pembiayaan Murabahah 

Sebagai nasaba h pembiayaa n murabaha h, sanga t penting untu k 

melakukan evaluasi keuanga n secara menyeluru h. Selai n itu, buatla h 

rencana cadanga n untu k mengantisipasi kemungkina n penuruna n 

pendapata n atau keadaa n darura t lainnya guna menghindari risiko gaga l 

baya r atau penyalah gunaa n dana (side streaming) yang tida k hanya 

merugika n Anda, tetapi juga dapa t berdampa k negatif pada hubunga n 

Anda denga n ban k da n catata n kredi t Anda di masa depa n. 

Denga n demikia n, Anda dapa t menjalanka n usaha denga n lebi h 

tenang da n terencana, tanpa khawati r terhada p potensi masala h yang 

mungki n timbu l akiba t penyimpanga n penggunaa n dana. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

UPAYA PENCEGAHAN SIDE STREAMING 

DALAM PEMBIAYAAN MURABAHAH  

(STUDI KASUS BPRS AMAN SYARIAH SEKAMPUNG) 

 

A. Wawancara 

1. Direktur Bank Aman Syariah Sekampung 

a. Bagaimana sejarah didirikannya Bank Aman Syariah Sekampung? 

b. Apakah visi misi Bank Aman Syariah Sekampung? 

c. Apa saja yg ditawarkan Bank Aman Syariah Sekampung? 

d. Apakah pembiayaan murabahah menjadi produk unggulan Bank 

Aman Syariah Sekampung? 

e. Apakah produk murabahah selalu menggunakan akad wakalah terlebih 

dahulu sebelum murabahah di Bank Aman Syariah Sekampung? 

f. Apa saja yang di tawarkan kepaa calon nasabah dala pembiayaan 

murabahah di bank aman syariah sekampung? 

g. Apa saja prosedur dan persyaratan calon nasabah dalam mengambil 

pembiayaan murabahah di bank aman syariah? 

h. Menurut bapak, bagaimana peran bank untuk menghindari Side 

Streaming dalam pembiayaan murabahah pada nasabah Bank Aman 

Syariah Sekampung? 

i. Menurut bapak, apakah Side Streaming dapat terjadi karena factor 

internal bank atau nasabah pada Bank Aman Syariah Sekampung? 

j. Apakah ada monitoring dari bank aman syariah kepada nasabah yang 

mengambil akad murabahah dalam pemanfaatan barang yg sudah di 

beli? 

k. Bagaimana pendapat bapak terkait nasabah bermasalah dalam Side 

Streaming di bank Aman Syariah Sekampung dari tahun 2021-2023? 

l. Bagaimana mekanisme dan tolak ukur dalam penilaian calon nasabah 

yang dapat menerima pembiayaan murabahah di Bank Aman Syariah 

Sekampung? 



 

 

m. Apa saja upaya yang dilakukan bank dalam menghindari Side 

Streaming pada pembiayaan murabahah? 

n. Apakah ada sanksi bagi nasabah yang melakukan Side Streaming? 

 

2. Karyawan Bank Aman Syariah Sekampung 

a. Sudah berapa lama Anda bekerja di Bank Aman Syariah Sekampung? 

b. Apa jabatan anda di Bank Aman Syariah Sekampung? 

c. Bagaimana pekerjaan yang anda kerjakan selama ini? 

d. Apakah bank pembiayaan murabahah menjadi produk unggulan di 

bankAman Syarih Sekampung? 

e. Apakah pembiayaan murabahah selalu menggunakan akad wakalah 

sebelum akad murabahah dilakukan? 

f. Menurut anda, Apakah murabahah bil wakalah memiliki resiko 

terjadinya Side Streaming dalam pembiayaan murabahah pada calon 

nasabah di Bank Aman Syariah Sekampung? 

g. Bagaimana pandangan Anda terkait Side Streaming dalam pembiayaan 

Murabahah di Bank Aman Syariah Sekampung? 

h. Apakah ada Monitoring dari bank kepada nasabah yang menggunakan 

pembiayaan murabahah? 

i. Bagaimana mekanisme penilaian pada calon nasabah yang dapat 

menggunakan pembiayaan murabahah di Bank Aman Syariah 

Sekampung? 

j. Bagaimana pendapat bapak terkait nasabah bermasalah dalam Side 

Streaming di bank Aman Syariah Sekampung dari tahun 2021-2023? 

k. Apa saja upaya bank dalam menghindari side streaing dalam 

pembiayaan murabahah pada calon nasabah bank aman syariah? 

l. Bagaimana menurut anda dalam menyikapi nasabah yang bermasalah 

karena terjadinya Side Streaming? 

 

 

 



 

 

3. Nasabah 

a. Sudah berapa lama Anda menjadi nasabah di Bank Aman Syariah 

Sekampung? 

b. Apakah anda mengambil pembiayaan murabahah di Bank Aman 

Syariah Sekampung? 

c. Mengapa anda memilih Bank Aman Syariah Sekampung? 

d. Menurut anda, Bagaimana prosedur yang dilakukan bank sebelum 

anda menjadi nasabah di Bank Aman Syariah Sekampung? 

e. Apakah ada monitoring dari bank terkait pemanfaatan barang yang 

sudah anda beli menggunakan pembiayaan murabahah? 

 

B. Dokumentasi 

Foto hasil wawancara dan bukti-bukti pendukung lainya. 

 

Mengetahui, 

Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

Yuyun Yunarti, M.Si 

NIP. 19770930 200501 2 006 

Metro, 28 April 2024, 

MahasiswaYbs. 
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